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ABSTRAK

Arisanti, 1311 02 062. Analisis Perbandingan Biaya Keschatan Ternak Ayam
Ras Petelur Sebelum dan Setelah Flu Burung di Kecamatan Camba Kabupaten
Maros. Di bawah bimbingan Ir. Martha B. Rombe, MP selaku pembimbing Utama
dan Svahdar Baba, 8.Pt, M.Si selaku pembimbing Anggota.

—_—— e T

Kecamatan Camba Kabupaten Maros merupakan salah satu daerah yang
cukup banyak masyakalnya menggeluli usaha peternakan ayam ras petelur. Di
daerah terdapat sebanyak 27 unit usaha peternakan ayam ras petelur. Adanya kasus
flu burung yang menyerang usaha peternakan di Sulawesi Selatan dan sekitamya dan
bahkan Indoncsia, maka temtunya fenomena ini akan menyebabkan peningkatan
pengawasan atau kesadaran peternak untuk meningkatkan kesehatan ternaknya.
Untuk membuktikan hal tersebut, maka dapat dilakukan perbandingan antara biaya
yang dikeluarkan peternak sebelum terjadinya kasus flu burung dengan biava
kesehatan setelah kasus flu burung tersebut terjadi,

Berdasarkan hal tersebut di atas maka akan dilakukan penelitian tentang
"Analisis Perbandingan Biaya Keschatan Ternak Ayam Ras Petelur Sebelum
dan Setelah Flu Burung di Kecamatan Camba Kabupaten Maros™.

Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan yaitu bulan Juli sampai dengan
bulan September 2007 di Kecamatan Camba Kabupaten Maros. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan biaya kesehatan
ternak yang dikeluarkan peternak ayam ras petelur di Kecamatan Camba Kabupaten
Maros sebelum dan setelah adanya kasus flu burung. Jenis penelitian ini adalah
penelitian eksplanasi dengan metode komparatif. Jenis data vang digunakan vyaitu
data kualitatif yvang terdiri dari langgapan yang diperoleh dari hasil wawancara
dengan pihak petemak maupun pihak-pihak terkait yang menyangkul upaya
peningkatan kesehatan ternak dan data kuantitatif yang terdiri dari angka-angka yang
meliputi biays yang dikeluarkan untuk pembelian vaksin, obat-obatan, vitamin, feed
suplemen, dan desinfektan. Adapun sumber data yang digunakan adalah data primer
dan data sekunder dengan metode pengumpulan data berupa observasi dan
wawancara. Analisa data yang digunakan yaitu Analisis Uji t.

Adapun hasil yang diperoleh Berdasarkan pada hasil uji t diperoleh nilaj
koefisien korelasi (r) yang diperoleh sebesar 0,992 menunjukkan bahwa hubungan
antara biaya keschatan ternak sebelum dengan setelah terjadinya kasus flu b
kuat (nilai r mendekati 1). Nilai t hitung sebesar -6,555 sedangkan nilai t tabel pada
taraf kepercayaan sebesar 95 % atau g = 0,05 (pengujian dilakukan pada % o ) yaitu
sebesar 2,060. Karena nilai t hitung yang diperoleh berada di Juar wilayah kritik
yaitu -2,060 dan 2,060, maka bahwa terdapat perbedaan yang siginifikan antara biaya
kesehatan ternak ayam ras petelur sehelum dan setelah kasus fly burung,
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KATA PENGANTAR
LN IDBESY ks

Assalammu Alaikum Wr.Whb,

Pujt syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas berkat dan rahmat-
Nya serta karunia-Nya yang diberikan kepada penulis schingpa skripsi vang
sederhana ini dapat terelesaikan dengan baik. Penulis menyadari bahwa hanya
dengan petunjuk-Nya jugalah sehingga kesulitan dan hambatan dapat terselesaikan
dengan  scbaik-baiknya.  Shalawat serta Salam kepada junjungan Nabi kita
Muhammad SAW yang telah membawa kita semua dalam kehidupan yang penuh
dengan kebaikan serta menunjukkan jalan dari jalan yang gelap menuju jalan yang
terang benderang,

Dalam penyusunan skripsi ini, Penulis banyak menemukan hambatan dan
tantangan baik yang sifatnya ekstern dan intern. Hanya dengan modal semangat dan
keyakinan yang teguh dengan dilandasi usaha dan doa maka kendala-kendala tersebut
dapat Penulis atasi dengan baik. Sebagaimana peribahasa menyatakan bahwa “fak
ada gading yang fak retak™ demikian pula pemnulis menyadari sepenuhnya bahwa
penyusunan skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan sebagai suatu karya ilmiah, hal
mi dischabkan oleh faktor keterbatasan Penylis sebagai manusia yang masih berada
dalam proses pembelajaran.  Oleh karena itu, Penulis sangat mengharapkan
partisipasi aktif dari semua pihak berupa saran dan kritik yang bersifat membangun
(Kkomstrukiif) demi penyempurnaannya dimasa mendatang,

Penulis menghanturkan terima kasih yang tak terhingga dan sembah
sujud kepada kedua orang tua saya Ayabanda Abu Wige dan Ibundaku Seleng
serta mama angkatkn Hj. Kalom yang (elah mendidik, membesarkan serta
mengiringi setiap langkah Penulis dengan do’a serta restunya yang tulus. Adapun
maksud dari penulisan skripsi ini adalah untuk memenuhi syarat akademik dalam
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menyelesaikan pendidikan Strata Satu (S1) pada Jurusan Sosial Ekonomi Peternakan
Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin, Makassar.

Pada kesempatan ini Penulis menghanturkan banyak terima kasih dan

penghargaan yang sebesar-besarnya kepada :

Frof. Dr. Ir, Syamsuddin Hasan, M.Sc, selaku Dekan Fakultas Peternakan
Universitas Hasanuddin,

Ir. Muhammad Aminawar, sclaku Ketua Jurusan Sosial Ekonomi
Peternakan Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin.

Ibu Ir. Hastang, M. Si scbagai Penasehat Akademik yang telah
mendampingi Penulis selama menempuh pendidikan di UNHAS,

Ibu Ir. Martha B. Rombe, MP selaku pembimbing utama yang telah
memberi nasehat, arahan, petunjuk dan bimbingan serta dengan sabar dan
penuh tanggung jawab meluangkan waktunya mulai dari penyusunan hingga
selesainya skripsi ini. Serta Bapak Syahdar Baba, §. Pt, M. Si selaky
Pembimbing Anggota yang dengan sabar dan penuh tanggung jawab
memberikan petunjuk yang sangat bernilai bagi Penulis.

Dosen pengajar Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin yang telah
banyak memberi ilmu yang sangat bernilai bagi Penulis,

Seluruh Staf dalam lingkungan Fakultas Peternakan UMNHAS, yang selama
ini telah banyak membantu dan melayani Penulis selama menjalani kuliah
hingga selesai.

Sahabatku — Sahabatku Tersayang @ Dwij ‘esse’, S5.Pt., Thina, S.Pt,

Enny, S.Pt., Erna S.Pf, dan Najmi (Cepat nyusul kita & semangat

ya). Trims atas dukungan, bantuan, kasih sayang dan kebersamaannya

You Are The Best Friend.
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Saudara-saudara baruku dipondokan k° eka (ebo), Kiki (Nong2), Tka lale,
Tian “pon", ayn Cabie, Lastri (Bawang Putih), Narti {cerewet) makasih
atas perhatian dan kebersamaannya selama ini.

Teman - teman “Genesis 02" : Hj. Neni, S.Pt, A. Nui, 5.Pt, Teten,
5.Pt, Rahma, Herni Tahir, Ros, S.Pt., Fingky, S.Pt, Mhely, S.Pt.,
Irna, S.Pt, Ummy, Santi EB, lin, Amha, Dhea, Madi, S.Pt,
Dudung, S.Pt, Amir, S5.Pt, Adly, S.Pt, Rijal, S.Pt, Yus, S.Pt,
Agil, Adam, Ophi, Arisal, Ingga, Immank, Ammank, Hamka,
Bison, & Dahyar yang telah banyak memberikan bantuan dan motivasi
kepada Penulis. Thanks atas kebersamaannya - kalian teman Terbaikku —.
Teman-teman KKN PAP gel I/ 2006 Kecamatan Sinjai Borong. Posko Biji
Nangka ( A. Muh. Adli Asma, S.Pt, Ashar, S.Pt, Syaharani, S.Pt, Kasmawati
Bausa, S5.Pt, dan Nurhasibu, 8.t terima kasih atas kebersamaan dan canda
tawanya di kampung orang.

Thank Untuk kakakku Afdal tempat curhatku apabila saya ada masalah
dan sudah menjadi kakak yang baik buat aku.

Semua teman-teman Mahasiswa HIMSENA FAPET UNHAS

Semua pihak yang telah membantu Penulis yang tidak bisa disebutkan satu-
persatu.

Semoga Allah SWT membalas budi baik semua yang telah penulis sebutkan di atas.

Akhir kata, meskipun telah bekerja dengan maksimal mungkin, skripsi ini
tentunya tidak luput dari kekurangan. Harapan penulis kiranya

skripsi ini dapat

memberikan manfaat kepada pembacanya, Amin

Wassalamualaikum Wr. Whb.

Makassar, Desember 2007

Penulis
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PENDAHULUAN

Latar Belzkang

*“Ayam ras petelur merupakan salah satu komoditas peternakan yang memiliki
polenst yang cukup besar untuk dikembangkan, Peningkatan jumlah penduduk yang
semakin meningkat menyebabkan kebutuhan masyarakal atau penduduk terhadap
protein hewani akan semakin meningkat pula. Qlehnya itu pengembangan usaha
peternakan ayam ras petelur dapat dimanfaatkan sebapai salah satu sumber protein.
Selain itu, fungsi lain ayam ras petelur adalah untuk sumber pendapatan peternak
dan masvarakat nada umumaya.

Telur merupakan produk peternakan  yany memberikan suymbanrgan besar
bagi tercapainya kecukupan gizi masyarakat. Dan sebutir telur dwdapatkan giz: yang
cukup sempurna karena mengandung zat-zal gizi yang lengkap yaitu kandungan 121
sebutir telur ayam dengan berat 50 gram terdiri dari protein 6,3 gram; karbohidrat
0,6 gram; iemak 3 gram, vitamin dan mineral sertz mudah dicerna (Sudaryani, 2002
: 5% Oleh kareny ity telyr merupakan bahan pangan yanyg sangat hail untuk anak-
anak yang sedang tumbuh dan memerjukan protein dalam jumlah banyak. Telur
juga sangat baik dikonsumsi olch ibu hamil dan ibu menyusui. Bahkan telur juga
dianjurkan untuk diberikan pada orang yang sedang sakit untuk mempercepat proses
kesembuhannya,  Telur merupakan sumber protein yang mudah diperoleh dan

hampir semua orang menyukai telur sebagai bahan makanan.



Melihat kenvataan tersebut, maka pengembangan usaha peternaxan ayam ras
petelur adalah suatu keharusan untuk memenubi kebutuhan yang terus mengalanii
peningkatan. Akan tetapi, meskipun terlihat bahwa potensi pengembangan usaha
peternakan ayam ras petelur sangat besar, usaha pcterna'kan tersebut juga memiliki
berbagai ancaman dan rintangan yang harus dilalui oleh setiap peternak. Berbagai
hal tersebut yaitu antara lain kebutuhan modal yang cukup besar, harga sarana
produksi peternakan yang cenderung berfluktuasi seriz harga telur avam ras yang
cenderung berfluktuasi pula.  Selain hal tersebut di atas, satu masalah vang juga
dihadapi oleh peternak adalah faktor penyakit,

Penyakil §273 te-aak unguas. seper aYam ras petzler cokup DAnvak ~mard
lain new casile disease (ND) atau biasa disebut tetelo, gumboro dan akhir-akhir ini
yang sempat memporak-porandakan usaha peternakan ayam ras petefur adalah kasus
flu burung. Penyvaki flu burung atau flu unggas (Bird Fiu, Avian influenza) adalah
suatu penyakit menular yang disebabkan oleh virus influenza tipe A dan ditularkan oleh
unggas. Penyakit flu burung yang disebalkan oleh virus awan infienza jenis H3N| pada
unggas di konfirmasikan telah terjadi di Kepubhk Korea, Vietnam, Jepang, Thailand,
Kamboja, Taiwan, Lacs, China, Indonesia dan Pakistan. Sumber virus diduga berasal
dari migrasi bunung dan transportasi unggas yang terinfeksi. Di Indonesia pada bulan
Januari 2004 di laporkan adanya kasus kematian ayam temnak yang luar biasa (lerutama
di Bali, Botabek, Jawa Timur, Jawa iengah, Kalimantan Barat dan Jawa Barat).
Awalnya kematian tersebut disebabkan oleh karena virus new castle, namun kenfirmasi

terakhir (28 Januari 2004) oleh Departemen Pertanian disebabkan oleh virus flu burung



(Avian inffuenza (AT)), Jumlah unggas vang mati akibat wabah penyakit flu burung di
10 propinsi di Indonesia sangat besar yaitu 3 842,275 ekor (4,77%) dan yang paling
linggi jumlah kematiannya adalah propinsi Jawa Barat (1.541427 ekor). Prinsip
pengendalian penyakit hewan menular oleh pemerintah pusat dikeluarkan aturan
sehagai berikut : a). Penyakit endemik dan sporadik antar kabupaten/kota
tanggungjawab pemerintah propinsi; b). Penvakil hewan yang bersifat individu
menjadi tanggrngjawab peternak; c). Penyakit epidemik dan sporadik dalam satu
kabupaten/kota menjadi tanggungjawab pemarintah kabupaten/kuia, d), Prioritas
nﬂsicmall.pembn:mntasan penvakit unggas adalah Avian influenza. Kbusus untuk
pemberantasan Al terdapat sembilan strategi pengendalian yaitu @ 1), Peningkatan
biosekuriti: 2. Vaksinasii daerah tertular dan tersangka; 3). Depopulasi terbatas den
kompensasi; 4). Pengendalian lalu-lintas ungeas dan produknya; 5). Surveilans dan
penelusuran kembali; &), Pengisian handang kembali; 7). Stamping out di daerah
tertular bacu; 5. Public awareness; %) *fonitcring aad zvaluas: (Anomim, 2007).
Kasus flu burung ai Sulawesi Seidian sempal melanaa bebeiape mucrah
seperti Kabupaten Sidrap dan Kabupaten Maros serta beberapa daerah kabupaten
lammnya.  Oleh karena it maka sehagai peternak, khususnya peternakan ayam ras
petelur, perlu untuk lebih memperhatikan kondisi kesehatan ternaknya. Peningkatan
kesehatan ternak tersebut dapat dilal-uken melalu vaksinasi, pemberian vitamin atau
feed suplesnen, sanifasi vandang dan peralatan dengan mengzunakan disinfektan dan
lain-lain. Terjadinya kasus flu burung tersebut tentu akan semakin meningkatkan

kewaspadaan peternak dalam upaya pengendalian penyakit tersebut.  Pengendalian



Penyakit temak tersebut berdampak pada peningkatan biaya pengendalian

penyakit ternak, termasuk penyakit flu burung.

Kecamatan Camba Kabupaten Maros merupakan salah satu daerah yang
cukup banyak masyarakatnya menggeluti usaha peternakan ayam ras petelur. Di
daerah tersebut terdapat sebanyzk 26 unit usaha peternakan ayam ras petelur,
dengan jumlah mortalitas terak sekitar 700 ekor pada tshun 2004 (Anonim,
2004). Adanya kasus flu burung yang menverang usaha peternakan di Sulawesi
celatan dan sekitammya dan bahkan indonesia, maka tentunya fenomena ini akan
menyebabkan penirgkatan pengewasan  atau kesadaran peternak  untuk
meninghatkan keschatan ternaknya. Untuk membuktikan hal tersebui, maka dapat
gilakukar pe.bandingan antara Liova yang dikeluarkan petemas sebelum
terjadinya kasus flu burung dengan biaya keschatan setelah kasus flu burung

terschut terjadi.

Perdasarza hel terssbut di atrs maka skan difokuian perclitiar wrtzng
£ opliste Peruandiogon Siny %oschmzs Torme': Ayam Ras Petslar Zeseinm

dun Setelah Flu Burung di Kecamatan Camba Kabupaten Maros".

Rumusan Masalah
Masalah yang dirumuskan pada penel itian ini adalah :

Apakah terdapat perbedaan biaya kesehatan ternak yang dikeluarkan
peternak ayam ras petelur di Kecamdtan Cambe Kabupaten Maros sebelum can

setelah adanya kasus flu burung?



Hipofesa clitian
Hipotesa vang diajukan pada penelitian ini adalah :

Bahwa terdapat perbedsan yang signifikan biaya keschatan ternak yang
dikeluarkan peternak ayam ras petelur di Kecamatan Camba Kabupaten Maros

sebelum dan setelah adanya kasus flu burung.

Tujuan Penclifian

Tujuan penelitian ini adalah uniuk mrngetahui ada tidaknya perbedaan
yang signifikan biaya keschaian ternek yang dikeluarkan petermak ayam ras
petelur di Kecematan Camba Kabupaten Maros scbelum dan setelah adanya kasus

fie burmg.

Kegunaan Penelitian
Kegunaan penetitian ini adalah :

2, Sebaga, imhan kejion dak gurabazan bagi pihas-pihak terkal seperti dinas
peternakan dan pemerintah mengenai upaya yong uilakukar petema
ayam ras petelur dalam penanggulangan virus flu burung.

1. Sebagai balan kajian dan informasi bagi semua kalangan, baik
pemerintah, swasta maupun pemerhati usaha peternakan ayam ras petelur
mengenal upaya petomak dalarn peningkaran produnsi dad produktivitas
ternak ayam ras petclur melalui peninghatan keseanian emak.

¢. Sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya.
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TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan Umum Usaha Peternakan Avam Petelur

Usaha peternakan ayam ras petelur merupakan kegiatan industn biologis,
di mana keberhasilannya dilakukan oleh pengadaan sarana produksi bibit, makan
lernak, serta ketepawn manajemen dan kelancaran usaha pemasaran hasil produksi.
Namun demikian komponen pakan memegang peranan penting dalam menjamin
Lalangsungan suatu wiaha pelermakan (Rasval, [5»4:17)

Rasvaf (1995 : 28 - 25) mengemukakan, bahwa pada ayam ras mulai
bertefur pada umur 4 bulan pada tipe rngan mini akan bertelur pada umummya 14
minggu s2dargkan tipe medium ada yang bertelur wmur 2¢ — 21 minggu dan uniuk
ayam kampung bertelur umur 23 minggu,  Waktu awal bertelur eral keitannya
dengan umur kedewasaan. Ayam tidak akan bertelur sehelum dewasa dan cukup
usia. Untuk satu hingga dua minggu perama produksi telus misih belum ctahil dan
rpsikh kecil-keeil, kareaa ayam can inuiai bzlsjar berreiur. Menjelaag minggu
keempat semenjak awal bertelur, produksi sudah mulal meningkat. Satu bu'an
hingga dua bulan setelah itu laju produksi positif dan besar. Kemudian mencapai
puncak produksi dan turun periahan-lahan hingga tiba saatnya diafkir kurang lebih
pada umur 1,5 tahun (jadi 12 bulan produksi).

Ayam petelur putih yang berbulu putih dan telumnya berwarna putih,
Tubuhnya ramping sckali, mata bersinar tajam, jengger tunggz! berwama merah

darah, mampu bertelur banyak sekali dan dikenal sebagal ayam ras tipe petelur
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ungeul, Kedua, ayam ras petelur berbulu coklat dan warna kerabangnva coklat.
Ayam ini apak gemuk. padat, telur lebih besar, tetapi dari segi jumlah lebih sedikit
dan dikenal sebagai ayam petelur tipe dua guna, awalnyva digunakan untuk penghasil
telur dan setelah diafkir dapat dijual sebagai ayam pedaging (Rasyal, 1995 - T-8)

Ayam ras merupakan jenis ayam hasil teknologi pemuliabiakan petemakan
yang mempunyai muis genetik tinggi. Dalam ilmu peternakan, sermakin tinggl mutu
penztik berarti semakin rhuluh perlaliuan manajemen yang tingg pula. Berbeda
dengan avam buras yang mudah menyesuaikan dengan lingkungan, ayam ras
memerlukan lingkungan yang bersih, tertara rapi dan tidak menjadi tempat lalu-
lalang manusia. Peternakan ayam membutuhkan air minum yang berkuzlitas, tidak
tercemar don jumlahnya selalu mencukupi.  Cuaca yang berubzh-ubah akan
membuat ayam gampang lerserang penyakit, ltulah sebabnva, disamping pakan
yaig baik, ayam perly pula diberikan sejumiah vitamin, antibiotika, dan vaksin agar
dapat hidup schat hingga panen. ltupun harus did akung dengan sanitasi vang ketat,
kalau tidak, pemberian pakan aan obai-obatan pun akan percuma saja (Svhamo,
1997 : 10).

Ayam ras petelur pada umumnya ada dua jenis yaitu petelw putih yang
menghasilkan tefur berkulit putih, biasanya berbulu putih misalnva Dekalb,
Babcock, Hisex Putin, Lohman Putih dan lain-lain. Sedangkan petelur coklat
nienghasilkan telu berkulit coklai. bulunya bermacam-rmacam seperti  coklat

kemerah-merahan, hitam kemerah-merahan, burik dan sebagainya misalnya
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Babcock Dekalb Warren, Lohman Brown, Ross Brown, Hisex Brown (Suyoto,
1990: 5),

Bibit ayam ras petelur vang baik harusiah bibit petelur ras unggul. Patokan
pemeriksaan bibit ayam petelur adalah sehal yang ditunjukkan oleh mata yang bersih
dan bercahaya, bebas dari cacat tubuh seperti kaki bengkok, bulu bersih dan penuh,
anus (pantat) kering dan tidak basah, jika dijatuhkan ke lantai dapat berdin cepat,
sedangkan vang lemah sulit membalikkan badannya dan bebas dan penyakit
omphalitis vang serine terdapat pada anak avam final dimana pada perabaan perut
terasa kaku dan keras (Suyoto, 1990: 5 - 7).

Kandang baterai merupakan model kandang uniuk avam petelur yang
sesuai di daerah tropis karena sistem udaranva sangat baik. Kelebihannya adalah
lebih sedikit luas lantai yang dibutuhkan per ekor, daya alih makanan lebih baik,
ayam mudah diafkir, tidak ada problema kanibalisme kecuali sada batterai koioni,
telu lebih muoah ciambil. Sedang keiemehannya ad~lah modal teap pembanginan
bandang lehih besal, prosentase telur pecah lcbin tingy, bila luas kancaag sempit dan
tertutup sering muncul lalat. Batterai dapar disusun menurut jumlah per bans,
bertingkat saw atau tidak, berhadap-hadapan, berpungpung-pungpungan  dan
sebagainya, Banyaknya baterai yang ditaruh per baris mempengaruhi lebar kandang
yang harus disediakan. Ukuran tiap ruang batierai yang lazim adalah tinggi: 40 em,
dalam 40 cm, lebar 20 cn disi ! ekor ayam paielur putih, 22,5 cm diisi T ekor

petelur coklat, 25 em diisi 2 ekor petelur putih dan 30 cm diisi 2 ekor petelur cokelat

(Suyoto, 1995 : 13- 17).



T LD e e i i s s o

Flu Buruns

e e il

Avian influenza merupakan suatu penvakit viral pada ungeas, terutama
kalkun dan burunyg liar, vang tersifat oleh adanya gangguan pernafasan, depresi dan
penurunan konsumsi pakan dan minum, penurunan produksi telur dan penurunan
daya tetas pada ayvam bibit. Awvian influenza yang menvebabkan kematian yang
sangat tinggi pada unggas dilaporkan pertama kali pada tahun 1878 dan dikenal
dengan nama fowl piague. Pada tahun 1955, para ahhh membukitkan bahwa
penyebab fowl pizque adalah virus avian influenza A, pada simposium tentang
avian influenza pada 1ahun 1981, divsulkan agar nama fowl plaque digant dengan
istilah highly pathogenic influenza (HPAI), yang menvebabkan morahtas vang
sangat tingg pada unggas (Tabu, 2000 : 2532),

Avian influenza disebabkan oleh wvirus influenza vang tergolong pamili
Orthomyxoviridae, yang merupakan virus RNA  dan mempunyal  aktivitas
hemaglutinin dan nauramidase.  Virus influenza terdin atas 3 tipe antigenik yang
karbeda, yaitu A, B. dan . setiap tive oan vivus influenza ditcotukan oleh strukiur
antigenik protein nuklei dan matriks antigen, yang saling berhubungan erat di antara
virus tertentu (Tabu, 2000 : 234 - 235).

Virus avian inluenza cukup tahan, sehingpa dapat dipindahkan melalui
peralatan atau makanan vang tercemar tersebut.  Tetapi kebanyakan yang terjadi
adalah kontuk jangsung dengan sumber penyakit dengan ayam yang wondisinga
rentan. Gejala klinis penyakit avian influenza sangat bervanasi dan tergantung pada

banyak faktor, seperti usia ayam yang terserang, virufensi virus, cara penularan dan



pengelolaan. Tetapi ayam sepala usia dapat terserang penyakit ini.  Virus avian
influenza menyerang saluran pencernaan dan sistem svaral Bentuk yang paling
ganas adalah penyakit yang umum akuut yang ditandai oleh perjalanan singkat
dengan mortalitas tinggi (Munidjo, 2003 ; 23)

Wiharto (1985 : 49) menyatakan bahwa penyebaran darat lewat udara yang
kelvar dan lobang hidung vang sakit dan masuk ke lubang pernafasan ayam lain,
kotoran ayam yang sakit terutama pada pemeliharaan secara kelompok dan dapat
pula tertular lewat pakaian petugas seria alat-alat peternakan yang digunakan yang
terinfeksi. Pada beberapa laporan kematian karena influenza ayam adalah rendah,
namun kematian itu juga dilaporkan dapat tinggi pada ayam umur 5 — 10 bulan,
Pada ayam-ayam yang telah sembuhftampak schat dan sakit influenza ini dapat

sebapai sumber penyakit untuk waktu sampai 1 tahun,

Kesehatan Ternak

Tasval (2003 : !44) wengznokeian hahwa seting mashick hiaup pasti
dibayang-bavanai penyaki, meskipun telum tentu menyebabkan kematian atau
membahayakan. Bila kondisi pertahanan makhluk itu lemah ataw kondisi luar
memungkinkan si penyakit menjadi kuat akan terjadi akibat fatal. Dalam produksi
unggas tidak mengenal penyakti penyakit karena bila seorang petemak sudah
mengalami masalah penyakit dari semua ayam yang dipeliharanya, dapat dikatakan

peternak itu telah gagal.

10
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Selanjutnya penyakit berdasarkan bibit penyakit atau makhluk penvebabnya

dibagi menjadi beberapa fakior sebagai berikut ;
a. Penvakit asal balteri
b, Penvaki asal virus
¢. Penyakit asal protozoa
d. Penyakit asal parasit
e Penvakit karena kekurangan aan kelebihan unsur gizi.
a. Vaksinasi
Rahardi dkk, (1993 :47) mengemukakan bahwa pen gendalian penyakit
dimaksudkan untuk menjauhkan dan membebaskan ternak dari penvakit, Ada dua
sarana produksi peternakan (sapronak) vang biasa digunakan untek itw, yailu vaksin
dan obat-obatan. Vaksin adalah bibit penvakit yang sudah dilemahkan atau
dimatikan, dipakai untk pembentukan zat kebal tubuh (antbodi) cehingga temak
kebal techadap sustu penyakit tertentu. Vaksin digunakan untuk mencegah penyakit
yaig disebabkan cleh virus, misalnya NCD pada ayam. Cara pemberian vaksin
dapat melalui tetes mata/hidung, air minum, atau dengan cara disuntikkan {di bawah
kulit ;irau di dalam daging).
Abidin (2002 : 35) mengemukakan bahwa untuk meningkatkan daya tahan
fibuh ayam terhadap bibit penyzkit yang lebih spesifik, terutama penvakit yang
dischabkan virus, proiwzoa, dan bakteri, perlu dilakukan vakcinasi. Vaksinas: adalah

proses memasukkan bibit penyakit yang sudah mati (disebut vaksinasi pasif) atau

11
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bibit penyakit yang sudah dilemahkan (dischut vaksinasi aktif) ke dalam tubuh

ayam, baik melalu injeksi, campuran air minum, maupun teles mata.
Vaksinasi yang dapat dilakukan terhadap unggas yang sehat di daerah
tertular sebagai berikut :
1. Avam pedaging (broiler) divaksinasi urnur 4-7 hani dosis 0,2 ml pemberiar di
bawah kulit pada pangkal leher.
2. Ayam petelur (layer) dan pembibitan (breeder) divaksin pada :
o Umur 4 -7 hari dosis 0,2 ml pemberian di bawah kulit pada pangkal leher
o Umur 4-7 Minggu, dosis 0.5 ml pemberian di bawah kulit pada pangkal leher
o Umur 12 Minggu, dosis 0.5 ml pemberian di bawah kulit pada pangkal leher
atau pada otot dada.

Booster, Pengulangan kembali tiap 3 - < bulan, dengan dosis 0 5 ml pada otot

L]
.

dada (Anonim, 2007)

Evaluasi prograr vaksinasi Al dilaiukan, melzlui 1) Rasiona Varsipasi
Vaksinasi menurunkan kepekaan terhadap infeksi dan mengurangi pengeluaran virus
dari tubuh unagas (baik dalam walktu dan jumlah). sehingga merupakan alat yang
tepat untuk menurunkan insidens kasus baru dan sirkulasi virus di lingkungan; 2).
Syarat Suksesnya Program Vaksinasi: Vaksinasi harus dianggap sebagai alat untuk
memaksimalkan tindakan biosekriti dan bisa dikombinasikan dengan surveilans
untuk mendeteksi secara cepat setiap perubahan dari antigenik virus yang

bersirkulasi {Anonim, 2007).
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b. Obat-obatan

Rahardi dkk, (1993 :48) mengemukakan bahwa Ada tiga jemis obat yang

biasa digunakan, vaiiu

-

Antiseptik dan desinfektan - digunakan untuk mensucihamakan kandang dan
peralatan (lisol, misalnva) dan untuk pengobatan setempat (vodium,
contohnya),

Obat-obatan sulfa: digunakan antzma lain untuk membasmi coccidiosis (berak
darah) pada ayam;

Antibiotika; hampir semua penyakit bakter dapat dibasmi dengan antibiotika
(spektrum luas), contoh antibiotika antara lain basiracin, penicillin, dan
streptom:yvin; dan

Obat cacing: digunakan untuk mengeluarkan atau membinasakan cacing
yang ada di dalam tubuh terak, contohnya tetrac hioride dan phenothiazin

kasyal (2003 : 156) mengemukaxan hahwa obat tidak hanya urtuk

pengobatan, tetapi juza untuh pencegahan dan mempercepat pertumbuhan avam ras

petelur.

Namun vang jelas obat itu mempunyai efek mencegah pertumbuhan

makiiluk lain di dalama tubuh ayam. Obai dikatakan mempunyai pengaruh ierhadap

pertunibuhan karena dapat memberantas makhluk lain vang kebetulan menghambat

pertummbuhan,  Contohnya adalph antibiotix yang digemiporkan dapat dapat

emmpengaruhi pertumbuhan.

Beberapa macam obat yang sering digunakan untuk pengobatan dapat

dikelompoldkan sehagai berikut :

13
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1. Obat yang dipunakan khusus untuk penyakit-penyakit yang disebabkan oleh

salmonella seperti antibiotika, Furazolinone, Sulfonamides.

2. obat-obatan yang termasuk kelompok Sulfonamides yaitu Sulfacloropyrazine,
Sulfadimetthoxine, dan lain-lain

3. obat-obat vang termasuk kelompok Furaxolide, contohnya Furazolidone,
Nitrofuradone.

4, Obat yang termasuk kelompok antibiotika vaitu Bacitracin, Chlortetzacycline,
Penicilin, dan lain-lain

5. Kelompok obat yang khusus untuk membasmi Coecidiosis atau penyakit berak

darah, seperti Amprolium, Amprolium plus anthopabate, Clopidol dan lain-lain

c. Biosekurity

Bipsecurity merupakan semua tindakan yang merupakan pertahanan pertama
untuk pengendalian wabaiw dan dilakukan untuk mencezah semua kemungkinan
Lontalupenularan  dergan peternaken  tertular  dan  penyebaran penyakit
{Anoiiim, 2007).

Selanjutnya biosekuriti, Sefror | adalah sistem industri perunggasan yang
terpadu. Kelompok Industri perunggasan ini meaerapkan sistern biosckunti tingkat
tinggi dan hasilnya dijual secara komersial di wilayah kota atau diekspor. Sekfor 2
adalah kelompok usaha unZgas yang masuk ke dalam sistemn produksi unggas
koinersial gengza menerapkan sistem biosekuriii tingkat menengah sumpai tingg..

Hasil produksimya dijual di wilayah perkotaan dan desa, Sekior 3 adalah kelompok

14



usaha peternakan unppas yang hampir sama dengan sektor 2 akan letapi sistem

biosekuriti yang diterapkannya masih tingkat bawah, Sekror + adalah kelompok
usaha peternakan yang sistem pemeliharaannva dengan cara sistem backyard dan
sistem biosekuritinya sangat kurang, Tipe usaha unggas semacam ini berpusat di
wilayah desa dan merupakan usaha sambilan untuk memperleh tambahan pendapatn
atzy untuk dikonsumsi sendir.

Virue Avian Influenza {Al) sebenamva cepat mati dengan disinfektan yang
umum dipunakan peternak seperti ammaonium kuartener, formalin 2 = 5 %, iodine,
senvawa fenol, dan kalium hipoklont. Mamun, dalam upaya pemberaniasannya
perlu tetap waspada dan memperhatikan beberapa kondisi yang menyebabkan virus
ini mampu bertahan. Kendal: gampang mati oleh disinfektan, virus Al dalam
beberapa kondisi bias tetap hidup, vaiu :

| Dalam air, virus dapat bertahan hidup selama 4 hari pada suhu 22°C dan 30
hari pada suhu 0°C.

i karndang ayam, vius bersama matedial organik Japat bertahan szlama 2

e

minggu setelah depopulasi ayam,
1 Dj fe=es dalam keadaan basah dapat bertahan selama 32 han.
Di Indonesia wabah Al dilaporkan belum ada yang menular ke manusia. Meski
demikian, tipe virus yang ada di Indonesia termiasuk high pathogenic, yakm H3NI
yang berpotensi nenusar Le manusia, make perlu tndakan kewaspedzan urtuk
menghindari infeks: ke manusia, Tindakan kewaspadaan terutama harus diterapkan

sada orang yang rentan terhadap Al yaitu :

15
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# Dokter hewan

<+ Paramedis
% Pelugas kandang
% Petugas rumah polong ayam

< Petugas/pedagang ayam di pasar

ah

Petugas transportasi unggas (Is, 2004 © 25).

Pada nengendalian ke pemberantasan, tahap pertama menurunkan tingkat
infeksi, tahap kedua membuktikan virus tidak bersirkulasi di lingkungan. Rencana
Strategi Umum Pengendalian Al 2005 - 2007 adalah: a), Penguatan regulasi dan
institusi’ b). Peningkatan kerjasama dan koordinasi (internasional, pusat dan daerah):
¢). Keterlibatan peran serta swasta: d). Pengendalian penyakit dan reaksi cepat; €).
Research and development; f). Capasity building (organizasi dan sdm); g} Zomng
dan kompartementalisasi; hj. Restrukturisasi sistem perunggasan. Target 2005 -
007 dalam penanzanan penyakit Flu Burung Al adalai: 1), Memopertahankan
dacrah bebas: b). Tidak adznya kasus Al di sektor 1 dan 2 di daereh endemik; ¢}
Mencegah kasus di sektor 3 dan 4 di daerak endemik; d). Mencegah

peyeharan/kasus pada hewan rentai Al lainava; ). Tidak adenya penyebaran Al

kepada manusia {Anonim, 2007 .

d. Vitamin

Bagi orang awam, vitamin sering diartikan sebagm “obat kuat”. Vitamin

merupakan komponen organik yang mempunyai peranan penting dalam
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metabolisme tubuh., Vitamin ini dibutuhkan oleh ayam, walaupun jumlahnya kecil.

Namun walaupun kecil peranannya tetap besar. Jika vitamin imi ndak ada dalam
ransum maka gejala kekurangan vitamin akan segera nampak. Daya tahan tubuh
ayam terhadap penvakit akan Jemah dan penvakit mudah masuk dalam tubuh.
Dalam kondisi demikian, kematian ayam lebih mudah terjadi (Rasyaf, 2003 : 87).
Selanjutnva dikemukakan pula bahwa walaupun kehutuhan vitamin hanva

sedikit, namun perananya sangat besar. Pada ayam ras petelur masa wala, vitamin
berguna untuk pertumbuian, dava tahan penvakit, dan keindahan bulu ayam.
Vitamin dibai menjadi dua kelompok yaitu :
1. WVitamin vang larut dalam air

Viamin By, vitamin Ba, nikotamid, vitamin Bs, biotin, asam folik, kolin, vitamin

B -. sianokobalim, dan vitamin C.

(3%

Vitamin yung larut dalam lemag
Viamia, A, vitamin D, vitumrin £ dan vitanin K

Fungsi umum dari vitamin ialah cebagai zat pengatur di dalam tubith, yakni ;

Mempertahankan kesehatan tubuh

'

#» Memajukan kesehatan berpredukst
Semua vitamin dibtuhkan oleh ternak, walaupun jumiahnya sangat sedikit
(Anonim, 2000 : 12).

e. Desinfertar

Ya'kub (2007 : 1) mengemukakan bahwa bagi orang awam, kaporit bukanlah

sesuatu yang asing, bahkan mereka cukup mengenal kaporit sebagai benda (senyawa
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kimia) yang biasanya digunakan untuk menjernihkan air. Barangkali, ungkapan

hahwa "kaporit dapat mematikan virus Flu Burung” itulah yang justru menjadi tanda
tanya besar di mata orang awam. MNamun, kaporit di tangan enam peneliti dan
Fakultas Kedokteran Hewan (FKH) Universitas Airlangga (Unair) Surabava, kaporit
justru mampu mematikan virus Al (Avian Influenza/Flu Burung).

Menurut Rantam dalam Ya'kub (2007) menyimpulkan bahwa kaporit dapat
menjadi desinfekian (anti iema) yang mampu mcﬁ;afikan virus Fiu Burung dalam
kurun 2-3 menit. Kandungan kaporit adalah oksidator vang bersifat merusak virus.
Kaporit mampu merusak virus Al mulai dari bagian luar, bagian dalam, protein,
hingga gen Virus.

Selanjutnva, schagai desinfekian, kaporit itu ada dua jenis vakni kaporit |
persen dan kaporit 3 persen dengan kandungan chlorin sama-sama mencapal 63
persen, karenra itu komposisinya pis berbeda vntuk desi~fektan Al sesuai dengan
jenisnyz. Lntuk kaporit 1 persen, komposisinya adalah 15,6 gram kaporit dicampur
sty jiter air, sedangkan Yaporlt 3 persen denman komposisi 46 gram maporii
dicampur satu liter air. Komposisi campuian kaporit dengan air itu dikocok dalam
sebuah botol, kemudian diendapkan selama satu jam dan akhimya diaml bagian
yang jernih minp air sebagai desinfektan.

[esinfekian dapat disemprotkan pada sediaan yang mengandung vius Al
sepeiti kandang unggas, UNBEas, telur ungyas, Kotoran ungzas, pdkaian, scpatu, air
sumur, dan sediaan lainnya yang diduga terkena virus Al Tetapi, alat semprot

sebaiknya yang terbuat plastik, karena chlorin ira memiliki daya korosif yang tinggi

18



iy i e S e G 3 NV Sy S

D e L By R

sehingga alat semprot dari besi akan mudah karatan. Secara ekonomis, kaporit juga

murah harganya vakni Rpl0.000 per kilogram. Jadi, cam membuatnya mudah dan
harganya pun murah, sedangkan efck terhadap alam dan manusia tidak ada
(Ya'kub, 2007).
f. Feed Suplemen

Pada pokuknya bahan makanan yang biasa diberikan kepada ternak bisa
dipolonzkan menjadi 3 yakm
|. Makanan kasar, vaitu makanan yang berupa serabut, yang banyak mengandung

serat kasar vang tinggi, seperti dedak, bunghil, sisa dapur dan jerami.

| E¥]

Makanan penguat

Makanan Tambahan (feed supplement) {Anomm, 2000, 28)

Lak

Makanan penguat adalah bahan makanan yang berkonsentrasi tinggi, dengan
kadar serat kasar rendah dan mudah dicerna. Fungsi makanan penguat yaitu untuk
meningkaikan dan memperkaya milai zizi pada hahan-bahien makanan lain yang
kandungan rilai gizinya 1encah. Makaken ternak yany sedang tumbuh atau
berproduksi harus diberi makanan penguat yang cukup. Bahan-bahan penguat imi
meliputi :

1. Biji-bijian atau butir-butiran seperti : jagung, menir, bulpur, kedelai, kacang
ranah dan lain sebagainya.
7 Hai! ikutan dari p:rusahmn—yﬂnmhaan, pabrik dan pertanian seperti | kaiul,

dedak, bungkil kacang, bungkil kelapa dan [ain sebagainya.
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3. Bahan berasal dari hewan seperti tepung daging, tepung darah, tepung ikan, susu

skim dan lain sebagainya,
4. Berbagai umbi (Anonim, 2000 : 29).

Selanjutnya dikemukakan pula bahwa feed supplemens adalah bahan/zat
makanan vang terdiri atas campuran mineral, vitamin-vitamin, antibiotik dan lain
sebagainva, vany jumlahnya relatif kecil, guna melengkapi ransum makanan. Tiap-
tiap tnsur seperti mineral, vitasin, antibiotik dan lain sebagainya it tidak selalu
dicampur ketiga-tiganya. Contohnya : Premix A, Premix B, Raja Mix-Ll, Rovimix
AD;. Vita chick, Mineral By, Mineral mix dan lains ebagainya,

Sedangkan concenlraie feed supplemel seperti halnya dengan konsentrat,
akan tatapi concentrate feed supplemer ini adalah bentuk makanan pelengkap vang
menunjukkan bahwa adanya konsentrasi vang tinggi daripada kandungan protein,
mineral dan vi:amin-vitamn, Concenfrale feed supplzmel ini sengaja d:bust i
pabuik-pabik untuk diperjualbelikan, Maka dewasa im henyak concentrate feed
supplemer cemacam iiu yang bisa diperolsh di "roultry Snop”. Cleh korena it,
hendaknya agar diperhatikan perbedaan antara pengertian konsentrat sehagal bahan

malkanan (nakanan penguat) dengan konsenirat sehagai feed supplemer.
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METODOLOGI PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 10 Juli sampai dengan 10 September
2007 di Kecamatan Camba Kabupaten Maros. Pemilihan lokasi dilakukan secara
sengaia atau purposive dengan perimbangan bahwa Kecamatan Camba merupakan
calah satu kecamatan di Kabupaten Maros dengan populasi ayam ras petelur yang
cukup banyak. Hal tersebut dapat dilibat para Tabel 1.

Tabel, 1. Populasi Ayam Ras Petelur di Kabupaien Maros Berdasarkan
Kecamatan Pada Tahun 2003,

i No Kecamatar Jumiah (Ekory | Persentase (%) ]

| 1. | Mandai | 8.711 | 921
2. Maros Baru 1.080 | 1,14
3, Twikale 1.750 1,85
4. Marusu i 5424 6,79
5. Bontoa | 5.879 622

1 6 hMoncorg loe 1,480 177

l T Lau ! 7.080 7.49
4 | Sartmuung ¥ | 500 | 3.7C
k) Simbang 4 .365 ﬁ‘n.ﬁ;
10, | Tanralili 1.358 1,43
11 | Tompobuiu 2.42v 2,55
12. | Camba 35.287 37,3
13, | Cenrana 8.734 9.24
14 | Mallawa 5.854 6.19
Bl Total 3 94,513 100,00

Sumber : Data Sekunder Kabupaten Maros, 2003,
pada Tubel 1. terlhat haliwa bahwa iotal populasi ternak ayam 145 petelur di

Kabupaten Maros yaitu 94.513 ekor dan Kecamatan Camba merupakan kecamatan
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dengan populasi temak avam ras petelur tertingei di Kabupaten Maros yaitu
sebanyak 35.287 ekor. Hal ini menunjukkan bahwa Kecamatan Camba merupakan

salah satu wilayah pengembangan usaha peternakan ayam ras petelur di Kabupaten

Maros.
Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksplanasi dengan metode komparatif,
yaity suatu jer's penel.iian yaiy bertujuan membaingan suat vanztel dengan
variabel lainnya berdasartan data rime series. Adapun variabel vang dibandingkan
yaitu biaya kesehatan termak sebelum dan setelah terjadinya kasus flu burung.
Metods penelitian yvang digunakan adaiah metode studi kasus,

Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruban peternak avam ras petelur di Kecamatan Camba
Kabupaten Maros. Acapun junilah populasi petemak ayam ras setelar di Kecamatan
Camba Kzbupater. Maios yiu schanvak 26 osrg  Melihat jumlsh populesi yarg
relatif kecil, maka pada penciitian ini keseluruhan populasi digunakan sebagai
sampel. Metode tersebut dikenal dengan istilah metode sampel jenuh,

Metode Pergumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah -

a. Observasi, yaitu pengumpulan  data yang dilakukan dengan melaxukan

pengamatan secara langsung terhadap aktivitas atau kegiatar produksi dan

pernasaran telur ayam ras.
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b. Wawancara, yaitu pengumpulan deta yang dilakukan dengan melakukan tanya

jawab atau interview dengan pihak pimpinan dan karyawan atau tenaga kerja
pada setiap usaha peternakan. Wawancara difokuskan kepada upaya-upaya yang
dilakukan dalam peningkatan kesehatan ternak dan biaya yang dikeluarkan untuk

permbelizn berbagai jenis vaksin, obat-obatan, vitamin dan disinfektan.

Jenie dan Sumber Data

Jenis data vang digunakan dalam penelitian ini adalah :

a  Data kualitatif, yaitu data yang berbentuk kata, kali.nat atau tanggapan yang

diperoleh dari hasil wawancara dengan pihak peternak maupun pihak-pihak
terkait yang menyangkul upaya-upaya peninghkatan  kesehatan ternak dan

penanganan usaha peternakan ayar. ras petelur.

. Data kuantitatif yaitu data yang herbentuk angka-angka, meliputi biaya yang

yang dikeluarkan untuk perubelian vaksin, obat-obatan, vitamun, feed suplemen

dan disinfektan sebelum Gan ceteal kazas flu burung, dimena periode scbalum

kasus flu burung yaiiu tahun 202 - 2003 dan periode setelah kasus fiu buruny

yaitu tahun 2003 — 2006,/2007.

gumber data pada penelitian ini terdin atas :

Data primer yaitu data yang hersumber dari hasil wawancara langsung dengan

pihak petemak 2yam ras petelur, meliputi identitas responden yang terdini atas

namna, umur, jenis kelamin, pendidikan, pekedjaan, jumilah tangeunan %eiuarea,

jumlah tenaga kerja dan lain sehagianya. Serta biaya kesehatan temak yang
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terdiri atas biava pembelian vaksin, biaya pembelian vilamin, feed suplemen,

aya obat-obatan dan disinfekan.

b, Data sekunder yaitu data vang diperoleh dari instansi-instansi peneyedia data

seperti Badan Pusat Statistik, Dinas Peternakan, Kantor Kecamatan, laporan-

laporan dan kepustakaan lainnya,
Analisa Data

~nalisa data vang digunakan untuk mengstahui ada tidaknya perbedaan
biaya kesehatan ternak sebelum dan setelah kasus 1lu burung pada peiernak ayam ras

petelur di iecamatan Camba Kabupaten Maros adalah analisis uji t sebagai berikut ©

N e (h ) £

il

Lamana :

X, = Biaya kesehatan iernak ratp-rata petemak ayam s petelur sebelum kasus flu

burang.

%, = Hiava keschatan ternak rata-rata peternak ayam ras petelur setelah kasus fle

burung.

n; = Jumlak peiernak ayam ras petelur sehelum kesus Mo burung

n, = Jumlah peternak ayam s petelur seteiah kasus fiu burung,

5 = Ejmpangan baku T'IIEHZ'PE! 1
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5, = Simpangan baku model (I

Kriteria pengujian adalah Ho diterima jika —lime < t < -t-ip. dengan o = 0,01

dk = (m + n=— 1} untuk harga t lainnya Ho ditolak (Sudiana, 1992),

Dimana :

Ho

Ha

= Terdapat perbedaan yang signifikan biaya keschatan termak ayam ras petelur
cebelum den setelah flu burung & Kecamatan Cuinba Kabupaten Maros.

Siaya keschatan ternak ayam Tas peteiur cebelum dan setelah Tu burung di

Kecamatan Camba Kabupaten Maros samd (tidak ada perbedaan yang

signifikan).

Konsep Operasional

Usaha peternakan ayam ras petelur adalah usaha pemeliharaan temak ayam ras

petelur vang dilakukan untuk memproJuk elur ayam ras pada peternak di
Kecamatan Camba Kabupaten Maros.

Penicde pemenlatian yait 2 iehin eoelam dan 2 whun satelab kasus flu

burung, dimana periode sebelvm kasus flu burung yaitu tahun 2002 — 2003 dan

periode setelah kasus flu burung vaitu tahun 2005 - 2006/2007.

Biaya kesehatan ternak adalah biaya yang dikeluarkan oleh peternak ayam ras

petelur  berupa biuva vaksinasi, biaya vitamin, biaye obat-obatan, biaya

4esinfektan dan biaya feed suplermen Yang dinyatalkan dalam Rupiah per neriade.
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Biaya vaksinasi adalah biaya vang dikeluarkan untuk pembelian berbagai jenis
vaksin untuk meningkatkan kekebalan tubuhnya, seperti vaksin NL, vaksin Flu

Burung dan lain sebagainya (Ep/periode).

_ Biaya vitamin adalah biaya yang dikeluarkan untuk pembelian berbagai jenis

vitamin untuk temak ayam ras petelur sebagai upaya meningkatkan daya tahun
tubuh, produksi dan produktivitas ternak  sepert vitamin B kompleks

{Rp/peniode).

Biaya obat-obatan atau pengobatan adalah biaya vang dikeluarkan untuk
pembelian berbagri jems obat ayam ras peterlur vang diberikan sesuzi dengan

jenis penyakit yang diderts (Rp/periode).

. Biava desinfekian adalah biaya yang dikeluarkan untuk pembelian berbagai jenis

desinfektan vang berguna untuk nencegahan penvakit pada ternak melalui
pembersikan kandang dan peralatan dari berbagai jenis vekior penyakit seperts

babiert. virns, jeriar, dan fain sehapeiny a (Rrpericic)

. Biaya feed suplemen adalah biaya vang dikeluarkan untuk pembelian bahan

makanan tambahan yang diberkan kepada ternak ayam ras peteler untuk

memenuhi kebutuhan gizi tambahan yang sangat dibutuhkan oleh temak ayam

-as petelur (Rp/pericde;.
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KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Kondisi Geografis dan Topografi Wilavah

Kecamatan Camba merupakan salah satu kecamatan yang terdapat wilayah
Kabupaten Maros, Kecamatan Camba terletak kurang lebih 85 Kilometer sebelah
utara ibukola propinsi Sulawesi Selatan vaitu Kota Makassar, Kendisi dan letak
wilavah Kecamatan Camba sangat potensial untuk pengembangan usaha peternzkan
puda wmumnya dan khususnya uniuk usaha peternakan avam ras petzlur, Hal 'm
disebabkan karena kondisi ayam yang cukup sejuk seria letak vang sangat stralggis
yaitu sangat dekat dengan wilayah pemasaran seperti Kota Makassar dan Kabupaten
Bone.

Kondisi topografi wilayah Kecamatan ("amba sebagian besar merupakan
daerah perbukitan dan merupakan dataran ongel, adaprn ketinggian antara 300
sampai dengan 737 meter dari permukaan laut (dpl).

Qecara administratil, Kecamatan Camba miemiliki wilavah yang berbatasm
langsung dengan heberapa kscamatan di ¥abupaten Maros ras Kahupaten Panglkep.
Adapun batas-batas wilayah tersebut yaifu sehagail berikut

5 Sehelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Pangkep

% Sebelah Timur herbatasan dengan Kabupaten Bone

& Sehelah Utara berbatasan dengan K.ecamatan Cenrana dan Mallawa

% Sebelah Sclatan Lerpatasan dengan Kecamatan Cenrana
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Kecamatan Camba terbagi atas 8 kelurahan dan desa dengan rincian yaitu b
desa yakni Desa Pattirodeceng, Patanyaman, Cenrana, Benteng, Jawaru dan
Timpuseng serta 2 kelurahan yakni Kelurahan Cempaniga dan Mariopulana.
Adapun  Jarak antara kota Kecamatan dengan kota Kabupaten yaitu Kota Maros

sekitar 61 Kilometer.
Luas Wilavah

Kecamatan Camba memiliki luas wilayah administratif seluas 14.536 Km®
yang terbagi atas 8 desa’kelurahan, Adapun luas masing-masing wilayah keluarahan

dan desa di Kecamatan Camba dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Luas Wilavah Keiurahan dan Desa di Kecamatan Camba
Kabupaten Maros.

No Desa/Kelurahan Luas (Km®) : Persentase (o)
1. | Cenrana | 1197 7. 78,87 |
Timpuscng :I 1075 7.40 -

3. Patirodecend | 1347 | 927

4. | Cempaniga €34 { 4 36 |
5. | Jawaru 1313 9,03 '|
: 6. | Benteng 1509 10,38 !
I 7. | Mariopulana 1670 11,49 |
g Patanyanai 2791 19,20 !
| Ene B Tuﬁlﬁf_'_; T 14536 100,00 |

|
.
Sumber : Data Sek ~rder Fecamatan Camba Kabupaten Maros, 2006,
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Tabel 2. werlihat bahwa terdapat perbedaan luas wilayah yang dimiliki oleh
masing-masing desa dan kelurahan di Kecamatan Camba Kabupaten Maros. Desa
Cenrana miliki luas wilayah 4.197 Km® atau 28,87 % dari total luas wilayah
Kecamatan Camba. Luas wilayah yang dimiliki tersebut merupakan salah satu
keungeulan khususnya dalam penyediaan lahan peranian maupun peternakan.
Penggunaan Lahan

Lahan merupakan salah satu faktor produksi vang sangal penting dimiliki
oleh suatu wilavah dalam proses produksi barang maupun jasa. Kondisi wilayah
yang dimiliki oleh suatu wilayah sangat berpengaruh terhadap penggunaanitya.
Penggunaan lahan di Kecamatan Camba Kabupaten Maros terdin atas persawahan
dan tanah kering. Kondisi tersebut umumnya terjadi hampir diseluruh wilayah
Indonesia, yang disebabkan oleh kondisi negara Indonesia yang merupakan negara
agraris. Adapun luas dan penggunparn lanan di Kecamatan Camba Kabupaten Maros
dapat dilihat paca Tabel 5.

Tabei 2. terli%at pehwa pengguilaan lahan di Kecamatan Cambe Kabupaien
Maros untuk persawahan yaitu scbagian besar adalah sawah tadah hujan yakni
sebanyak 1.165.29 bm®.  Hal ini disebabkan oleh faktor topografi wilayah yang
sebagaian besar merupakan perbukitan sehingga Yemungkinan penggunaan irigasi
sangat Kacil. Sedangkan untuk tanah kering, sehagian besar wilayah merupakan

hutan.
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Tabel 3. Luas dan Penggunaan Lahan di Kecamatan Camba Kabupaten

Maros.
| No Jenis Penggunaan Lahan ! Luas (Ha) Persentase (%)
1. | Persawahan
¥» Sawah pengairan teknis 115,05 1,33
#~ Sawah tadah hujan 1.165,29 13,51
2. | Tanah Kering
» Tegalan, tambak, huma 1 061,07 12,30
» Perkebunan 201947 23,40 |
= Hutan 4 066,07 47,11 ]
| =~ Lainnva 201,50 234 |
Jumlah 5.628,45 m[:rfuu_l

Sumber : Data Sckunder i{c-.:s[ma:a:n amba Kabupaten b:-'jams, 2006,

Keadaan Penduduk

Keadaan penduduk di Kecamatan Camba Kabupaten Maros berdasarkan

tingkatan umur dapat dilihat pada Tabel 4.

Berdasarkan Tabel 4. terlihat hahwa keadaan penauduk di Kecamzian Camba

berdasackan tingsal umur yaitu sebagian besar penduduk berada pada umur

procustif yaitm anara 13 campai dengen 55 wahun, Dun hanya sebogian mecil yang

berada diluar usia produktif Kondisi tersebul menzzambarkan bahwa Mecsmatan

Camba memiliki potensi symber daya manusia Yyang cukup tinggi untuk

pengembangan wilayah.




Tabel 4. Penduduk Berdasarkan Tingkatan Umur di Kecamatan Camba
Kabupaten Maros.

_]"'11}[ Umur (Tahun) | Jumlah (Orang) T
: s 1288 533
. p=3 1232 8.94
. 1014 1301 9.44
4. 15— 19 1260 536
3 20-24 1065 773
6 25-129 1262 546
i 30 - 33 1075 7.80
8 36 -39 , 1011 7.34
Y 40— 44 278 637
10. 45-49 890 5.02
11, 50— 55 621 451
12. 55-59 576 418
13. 60 ~ 64 ' 512 3.72
14, 65+ 836 6,07
Iﬁ:_ e — 3eer | 100

Gumber TData Sei:under_lf.emmaun Crrba Kabupaiemaruﬁ, 006,

1 aaduan Peteruakan

Sub sector Peternakan merupakan salah salu sumber daya yang cukup

potensial dilkembangkan. Hal ini terbukti dengan banyaknya angpota masyarakal

yang

menggeluti usaha tersebut b

aik pada skala rumah tangga maupun untuk skala

« smersial gan, baik sebagai mata pencaharian maupun sebagai upaya pemenuhan

kebutuhan sehari-harl nenduduk atau

inasyarakst

31




Adapun keadaan populasi ternak yang terdapat di Kecamatan Camba
K abupaten Maros dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Populasi Ternak di Kecamatan Camba Kabupaten Maros.

[No | Jenis Ternak | Jumlah (Ekor)
1. | Kerbau : 4.700
2 Sapi o900
- 3, | Kuda i 975 |
ll 4. | Kambing 578 |
| 5 | Domba 200
\ 6. | Babi 0
| 7. | Avam buras 70.168 |
I'I 8. l Ayam ras 150.600 !:
| 9 |luk 12.000 |

e
Sumber : Data Sekunde: kecamatan Camba Kabupaten Maras, 2006,

Berdasarkan Tabel 5. terlibat hahwa populasi ternak yang terdapat di

Kecamatan Camba Kebupaten Maros vaitu cukup werancka tagami, den sebagian

hesar jenis terak panyak terdapat 4i daerah terschut acalah termak ayar rac. Hal

tarsebut menunjukkan pehwa terrak avan ras va'k petelur maupth neoaging

merupakan Jenis ternak  yang memiliki potensi Yang cukup besar untuk

fikembanghan okeh masyarakat.

e =




[Keadaan Sarana Sosial

a. Sarana Pendidikan

Fakior pendidikan merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap
kualitas sumber daya manusia yang dimiliki oleh suatu wilayah, Untuk menciplakan
hal tersebut maka salah satu hal yang penting diperhatikan oleh pemerintah setempat
yaitu kondisi atau Leadasn sarana pendidikan, baik dalam hal kualitas maupun
ivantilasnya. Adapun sarana pendidikan vang terdapat di Kecamatan tersebut dapat
dilil:at pada Tabel 6.

Tahel 6. Ketersediaan Sarana Pendidihan di kKecamatan Camba Kabupaten

Maros.
T Garana Pendidikan || Jumlah (Umt) | Perseniase {“:'u}_
!_ || Taman Kanak-Kanak (THR) - | 14 31,11
2. ] Sekolah Dasar/Sederajal 27 £0.00
5. | Sekolah Menengah Pertama (SMP) 2 4.44
i 4. | ~Sekolah hienengah Atas (SMA) l 2 444
_,h.___.___._-_--.——d__rl—-—_“ L e
Ju mlah ﬁ wemd !ﬂ'ﬂ,ﬂ'ﬂ |
Sumber : ata Seiunder Kecamatan Camba Kabupaten Maros, 2006. -
Tabel 6. terlihat bahwa ketersediaan sarana pendidikan di Kecamatan Camba
K.abupaten Maros cukup tersedia raulal dari tingkat laman Kanak-Kanak (TK)

campai dengan tingkat pendidikan cekolah menengah atas. Adapun jumlah

terbanvak yaitu sekolah dasar (SD) ebanyak 27 unit adelihat kenyataan rersebut

maka dapat dikatakan bahwa sarana pendidikan yang rdapat di Kecamatan tersebut
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cukup tersedia dan sangat memungkinkan datam peningkatan kualitas sumber Gaya
manusia.
b, Sarana Kesehatan

Dalam upaya peningkatan tingkat kesehatan masyarakal maka ketersediaan
sarana keschatan sanpatlah dibutuhkan. Adapun sarana kesehatan yang terdapat di
K ecamatan Camba Kabupaten Maros dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabe! 7. Ketersediaan gurana Kesehatan di Kecamatan Camua Kabupaten
Maros.

e

g e - L )
™o Sarana Kesehatan Jumlah (Unit) Persentase (%a)
a4 15

e ]

A3,33

PusLEm?s 4

Posvandu 3
Dokter Praktek ! . 11,11
ApotekToko Ohbat 1 11,11

- e —— =5
9 100,00

~ Jumliah
e
“Data Sekunder Kecamatan Cariba Kabupaten Maros, 20053,

:“!-”.”-—'l

Sumber

Tabel 4. menunjukkan hahwa ketersedia sarana kesehatan yang terdapat &

Keoamatai 1eTseul afdara Lain poshoEnias. nesvandy dokter prakiek Jan cpotek

Melihat kenyataan tersebut maka dapat dikataban bahwa dengan tersadianys sarana

kup tersebut memungkinkan masyarakatl dapat memperoleh

kesehatan yang cu

pelayanan kesehatan yang gesuai dengan kebutuhan mereka.

—
e
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KEADAAN UMUM RESPONDEN

Umar

Umur merupakan salah satu faktor yang dapat berpengaruh terhadap
kemampuan kerja sescorang. Hal ini disebabkan karena keadaan fisik dan mental
seseorang sangat dipengaiuh oleh fakior umur, Oleh sebab itu maka dikenal dengan
adanya pembagian umur yaitu umur produkuf dan umur non produkuf. Menurul
Daniel {2004 : 87) bahwa tznaga keria (man power’ adalah penduduk dalam usia
kerja, yaitu yang berumur 15 samnai dengan 64 tahun.

Adapun umur peternak ayam ras petelur di Kecamatan Camba Kabupaten

Maros dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabe! 8. Keadaan Responden Berdasarkan Umur di Di Kecamatan Camba
Kabupaten Maros.

| No Umnr  Tha) Jumiah (Oiang) Pesseatase (V) _]
1. 30— 40 7 - T 65,38 '|
|
3 | 41- 51 g 23,13 |
|

3, l 5762 3 11,54

- — ,_.-_.——-—" s =

Jumlah 26 100,00 "

gumber : Data Primer getelah Diclad, 2007.

Tahel 8. terlihat bahwa herdasarkan umur yang dimiliki oleh responden

sarkan pembagian umdr maka dapat dikatakan

onden berada pada wniur produksdf yaitu antara 30 sanpai

Adapun jumlah terbanyak yaitu peternak yang berumur antara 30
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sampai dengan 40 tahun yaitu schanyak 17 orang atau 65,38 % dan h.an;ra terdapat
schanvak 3 orang atau 11,54 % yang berumur antara 52 sampai dengan 62 tahun.
Melihat kenyataan tersebut maka dapat dikatakan bahwa petermak yang ada di
daerah tersebul sangat potensial dalam pelaksanaan aktivitas usahanya. Hal im
sesuai dengan pendapat Daniel (2002 : 87) bahwa tenaga kerja adalah penduduk
yang berumur antara 15 sampai dengan 64 tahun, merupakan penduduk potensial

vang dapai bekerja memproduksi barang dan jasa.
Jenis Kelamin

Sebagai akibat semakin majunva perkembangan kehidupan, menvebabkan
semahin kurangmva perbedaan entara laki-lagki dan perempuan dalam pemilihan jenis
usaha. Hal ini terlihat pula pada usaha peternakan ayam ras petelur di Kecamatan
Camba Kabupaten Meros, meskipun terlihat bahwa peran serna kaum perempuan
meaih sangat kecil. Hal ini sesuai denyan pendapet yang cikemukakan oleh

Soemartove (2002) dalam Hastuti { 2004} hatwva bahwa walsupun febih dan separch

penduduk Indonesia adalah perempuan, Namun kondisi ketertinggalan perempuan

dapat menggambarkan adanya ketidakadilan dan ketidaksetaraan antara laki-laki dan

pereinpuan & Indonesia.

Adapun keadzan responden peternak ayam ras petelur di Kecamatan Camba

Kabupaten Maros berdasarkan jenis kelamin depat dilihat pada L
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Tabel 9. Keadaan Responden Berdasarkan

Camba Kabupaten Maros.
No Jenis Kelamin

lenis Kelamin di Kecamatan

Jumlah {Orrang) Persentase (%)
1. | Laki-laki 25 96,15
2. | Perempuan ] 185
Jumlah 26 100.00

Sumber : Daiz Primer .‘::'.emlal'. Diolah, 2007,

Tabel 9. terliliat bahwa herdesarken jenis kelamin responden peternak avam
ras petelur, maka sebagian besar responden adalah berjenis kelamin laki-laki vaitu
sebanvak 25 orang atau 96,15 % dan hanya terdapat sebanvak 1 orang atau 3. 85 %
responden yang berjenis kelamin perempu;s-m. Hal ini menunjukkan bahwa peran
serta kaum perempuan dalam pembangunan usaha pelernakan masih sangat terbatas
atau kurang oleh karena ftu perlunya peningkatan peran serta perempuan dalam

usaha tersebul.

Pandidikaa

Tingkat pzndidikan seseorang merupakan salah satu faktor yang berpengaruh

terhadap produktivitas kerja. Hal in1 sesuai dengan pendapat Soekartawt (1996 15)

bahwa produktivitas tenaga kerje pertanian rendah, karcna memang latar beiakang
W
pendidikannya juga rendah, selain itu hahwa keterbatasan pendidikan merupakan
kendala bagi petani peternak dalam menycrap informasi baru, Khususnya vang
nda'a bagl
— S g e
{fusi-i 1 logi di sekior partantan ini DU
' difusi-inovasi tekng
berkaitan dengan proses
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tingkat pendidikan responden Pelenak avam pas petelur di Kecamatan Camba
n Cam

Kabupaten Maros dapat dilihat paga Tabel 10

Camba Kabupaten Maros,
No Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%)
1. 3Dsederajat f 23,08
v SMP/sederajat 4 15,38
3. SMA/sederajat 10 38,46
4. Sarjana/sedsraial & 23,08
Jumlah 20 100,00

Sumber : Data Pnimer Seielah Diolah, 2007.

Table 10. terlihat bahwa tingkat peqdidri:an responden vaitu berkisar Antara
Sekolah Dasar (SC) sampai dengan pendidikan sarjana. Adapun jumlah responden
terbanyak vaitu pendidikan SMA/sederajat sebanayak 10 orang atau 38,46 % dan

I.IEII'I}'H 'lf.‘l'{fi"]]ut S-E;ban}-ﬂ!.‘_ 4 ovang atau 1538 % vang bE"j]Eﬂdld]kEll‘l E-I"'-[F-'Iﬁﬂﬂﬁajﬂi.

Feadaan tersebus menunjukkan bahwa tingkat pendidinar jarg dimiliki oleh

peternck cukap baik, schingga ahan teéanpek posivl wibadup semanpuan Culewn

pengelolaan usaha, khususnya dalam hal adopsi inovasi teknologi peternakan.

Tanpgungan Keloarga

Tanggungan keluarga yang dimiliki oleh peternak dapat memberikan i
positif techadap pengembangan usaha jika tamZgungan keluarga tersebut dapat

gan keluarga merupakan sumbe

atkan dalam pmgglulann usaha peternakan

: nani:
sumber tenaga kerja yang dapat dim

r daya manusia atau
dikelola dengan baik. Tangaun
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avam ras petelur. Hal ini sesuai dengan pendapat Mubyarto ( 1998) bahwa dalam

usaha 1ani temak. sebagian besar berasal dari kelusras petani peternak sendin vang

terdiri atas ayah sebagai kepala keluarga, istri dan anak petani petermak. Mereka

merupakan ienaga kerja vang produktif bagi usaha tani ternak.
Adapun keadaan responden peternak avam ras petelur di Kecamatan Camba
Kabupaten Marus berdasarkan tangyungan keluarga dapat dilihat pada Tabel 11.

Tabel il. Keadaan Responden Berdusarkan Tanggunpan Keluarga di
Kecamatan Camba Kabupaten Maros,

| 1
No | Tangoungan Keluarga (Orang) | Jumlah (Orang) | Persentase (o)

| L | 12 | 4 1538
2| I l 16 ! 61,54
5 ' 5 ; 2307

| 2 | 5-6 ! ||
| | . .
Jur:lah | 26 100,

Suml:_; :_D“ala Primer S=telak Diolai, 2007,

Tapel 11. terlihat behwa jumlak tanggungan yang dimiliki 2leh responden
a = hwa |

. ) tn DErkiseT
peternak Avam Tas peielur 4i Kezamatap Cambs habuncten Maros yar

andara | sampai dengan 6 Orang. Adapun jumiah terbanyak yaitu responden yang
memiliki tanggungan keluarga aniaw 5 sampai dsngan 4 orang yaitu schanyak 1'5:
orang atau 61,54 % dan sebagian kecil memiliki anggola keluarga antara -| sampal
i cebanyak 4 orang atan 15,38 %, \lelihat sebagian besar
e £ E S gan keluarga yany cukup hanyak maka bal

responden memiliki anggota atat tanggun
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ersebut umumnys dimanfaatkan aleh responden sebaeag
221 tenaga kena pada usaha
peternakan ayam ras petelur vang digelutinya

pengalaman Beternak

Pengalaman beternak yang dimiliki oleh seorang peternak merupakan salah

satu modal utama yang sangat berguna dalam menjaiankar aktivitas usaha. Hal ini
disebabkan karena pengalaman yang dimiliki merupakan guru vang sangat berguna.
Denpan avava pengalaman sescorang akan mampu melihat kondisi yang ada certa
mengambil tindakan atau strategi vang dianggap mampu memberikan keuniungan
atau keberhasilan vang lebih besar. Nitisemito dan Burhan (2004 : 64-65) bahwa
ada juga pelajaran/pengetahuan yang tidak Aapatl diperoleh dari sekolab atau kursus
telapi harus melalui pengalaman sendii. Hal ini berarti bahwa untuk mendapatkan

leriaga denpan kemampuan madajemen yang baik, faktor pengalaman huruslah

merupakan svarat vang tidak boleh diabakan.

L r:-"I'F.llJTI pEnr_'alan'l:ﬂ hetomak aviam ras ]]'l.':rﬁ-l'..lr vang dimiliki oich newernak

dapat dilihat pada Tabel 12.

Table 12. terlihat bahwa sebagian besar responden memiliki pengamalan

beternak avam ras petelur kurang dari 10 tahun yaiu scuanyak 1¥ orang atau
69,23 % dan hanya terdapal sebunyak 2 orand atau 7,69 % responden yang memilik
W arl -
lan beternak lehih dar 20 tahun. sfelihat kenyatadn tersebut toniunya wapat
pengamalan belern
- iliki oleh petemak sudah cukup
3 hﬂiﬂmﬂk yang dimit
dikatakan bahwa pengelaman

naan usaha pctcrnni:aﬂ ayam ras tersebut.

mampu mendukung pelaks?
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=

vam Ras Petelur Responden di Kecamatan

Camba E{EI.]]I.I[':'&[EH Maros,
No Pengalaman Beternak
{Thn) Jumlah (Orang) Persentase (%)
& <10 I8 69,23
| 3 =20 | 2 7,69
Jumlah ! _ 26 100,00

Sﬁac;fﬂa_ﬁimcr Smel#h Diolah, 20407,

Shkala Usaha
Skala usaha menunjukkan banvaknva atau jumlah ternak ayam ras petelur

vang dimiliki oleh petemnak. Jumlah ternak tersebut adalah banyaknva ternak avam
imiliki pada awal psmeliharaan. Skala usaha yang dimiliki oleh
olch kenampuan modal cera kapasitas kandang

ras petelur yang d
Adapun sxala usahe yang dimiiki irleh

setian peternak sangat dip=ngaruhi
vang dimiliki oleh peternak tersebut.
di Kecamatan Camba Kabupen Maros dapa dilinat padz

poternak avam fas petelur

Tabel 13.
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Kabupaien Maras

No | Skala Usaha (Ekor) Jumlah (Orang) Persentase (%) -
1. = 1.500 é 23,07 i
x: 1.500 - 2.000 13 50,00
3 = 2,000 7 ‘ 2692

~ Jumlah BT | o0

SumEcr - Data Primer Setelah Diclah, 2005,

Tabel 13, terlihat bahwa skala csaha vang dimiliki oleh peternak avam ras
petelur cukup bervariasi vang amara kurang dari 1,000 ekor sampai dengan lebih
dari 2.000 ekor. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa skala usaha vang dimibiks
oleh peternak masih berada pada kategori usaha kecil. Hal ini tentunya dapat
herpengaruh *erhadap produktiviias lenaga kerja pada usaha pcternak svam ras
petclur. Hal ini sesuai dengan pedapal Sa'id dan Intan (2000 : 46 — 47) bahwa

skala usaha vang besar, secar teonis, akan dapet menghasilkan ercnomics o scule

yeng tinzgi, Namun kenyaiasu di @pangan cering kali skala yang besar menjad:

tidak ekonumis yang disehalkan nleh karakteristik produk dan proi. o ia

' g khas. Oleh karena itu. dalam merencanakan ueaha produksi
perianian yan :

pertanian, maka keputusan mengenai skala usaha menjadi sangat penting.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Lok Bia ot
Tinjauan Biava KEﬁehalﬂ'—Fl_“maMJsahn Peternakan Avam Ras Petelur

a. Biava Valsin

Vaksinasi merupakan salah satu kegiatan yang berhubungan dengan upaya

peninghatan kesehatan termak, Pada kepiatan vaksinasi tersebut. ke dalam tubuh
ayam ras petelur dimasukan vaksin yaitu bibit penyakit yang sudah dilemahkan
untuk membentus kekebalan tubun pada temak, selingga teinak akan terbebas dar
penvakit. Hal ini sesuai dengan pendapat Rahardi dkk, (1993 :47) mengemukakan
bahwa pengendalian penyakil dimaksudkan untuk menjauhkan dan membebaskan
ternak dari penvakit  Ada dua sarana produksi peternakan (sapronak) vang brasa
digunakan untuk itu, yaitu vaksin dan obat-chatan, Vaksin adalah bibit penvakil
yang sudah dilemahkan alau dimatikan, dipakai untuk pembentukan zat kebal tubuh

{antibedi) sehingga terak Lebal terhadag sustu penyi.t tereni. Vaksin digunakan

sk menneagh penvakil yang disenabkan aleh virus, misalnva vaksin ND pada

ayam. Cara pemberian waksia damat melalw teles mata/hidung, air minum, atau
dengan cara disuntikkan (di bawah kulit atau di dalam daging). Hal ini didukung
pula olzh pendapat Abidin (2002 ; 35) bahwa wituk meningkatkan daya tahan tubuh

enyakil yang lebih spesifikperiu dilakukan vaksinasi.

bibit pﬂnyai:.it yang sudah mati (disebut

avam terhadap bibit

PrOses memﬁsukkan

Vaksinasi adalah | o
i . i) a1 bibit Wht yang sudah dilemaitkan (disebut vaksmasi tif)
vaksinasi pasif) atau

: ir mi maupun tetes mata.
ke dalam tubuh ayam, baik melalui injekst, campuran aif minum, maup
2 am s



Adapun hiava vaksinasi
3 sl
nast ternak ayam ras petelur yang dikeluarkan olch usaha

Tabel 14, Bia}'a Vaksinasi A
yam Ras Petelur pada Petern
P 1 el
etelur di Kecamatan Camba Kal:uupaten Maros. - s

mE < —
N Biaya Vaz'sinasi hl:_l_u_m Flu Barung Setelah Flu Burung '
iI (Rp/Periode) | J;lcl;ﬂﬂh iI Persentase | Jumlah | Persentase |
- == gy | (%) (O %)
¥ f% 1.300.000 | 21 | 80,76 1?} ;:2,31
% . 1 500,000 - 3.000,000 4 | 1538 14 53,85
.- = 3.000.000 | 1§ 3gs | It 3,84
— e
| Jumlah 26 | 1000 | 26 100,00

I . : |
Sumber - Data Primer Setelah Diolah, 2007

Pada Tabel 14. terlihat bahwa biaya vaksinai yang dikeluarkan oleh peternak
avem ras petelur yaitu berksar aniar kurarg daii Rp. 1 500.000,- sampai uengo™
lebih dan Rp. 3.00:0.000,- per pericde. Pada sdat seoelun leradinys kasus fiu
alk mengeluarkan naya vaksinas) sebesar kureng Jari

burung. seoagain besar pelerm

Rp. 1.500.000 per periode yaitu sebanyak 21 orang tau 8076 % dan setelah
werjadima kasus fle burung terlihat terjadi peningkatan biaya vaksinasi vang

4 dimana sebagian besar pefernak mengeluarkan biaya

pai dengan Rp. 3.000.000.- & penoJe

dikeluarkan petemnak, Yait

kesehatan temak untara R | 500,000, sam

itu seb k 14 orang atad 51 85 Y. vaksinasi yang diiatukan oleh pthak
yaitu sebanvak '
vaksinasi NI atau pen

nya dilakukan ™

yakit tetelo dan vaksinasi flu burung,
peternak  vaitu berupd

rersebut wrnum

elalui tetes mata untuk DOC

Pemberian vaksinasi

44

__——____.———_-



atau bibit ayam ras pe i
Petelur umur sehari dan melaly; mjeksi atau suntikan bagi temak
vang sudah berada pada fase pertumbuhan dan produks
Ls5]

Program pelaksanaan vaksinasi ND yang dilakukan oich peternak ayam ras

petelur di Kecamatan Camba Kabupaten Maros vaity pada saat ayam ras pelelur
perumur tiga hari, empat minggu, tiga bulan dan selanjuinya tiap empat bulan.
Pembernian vaksin dapat dilakukan dt.:f:gan cara semprot, teles (mata, hidung, mulut),
air minum dan suntikan. Pelaksanaan program vaksinasi tersebut diperoleh oleh
peternak dari bimbingan vang dilakuken oleh penvuiuh.  Adapun vaksin vang
diberikan yaitu strain Lentogenic yakni vaksin Hitchner B-1 dan Lasoia, Hal ini
sesuai dengan pendapat Rahardja (2007) bahwa berhubung penvakit ND disebabkan
oleh virus maka sampai saat ini belum ada satu jenis obat yang efekuf dapat
menvembuhkan penvakit ini. Penanggulangan penvaki ND hanva dapat dilakukan
dengan dengan tindakan pencegahan (preventif) melalui program vaksinasi yang

baik. Ada dua jenis vaksia Vang depat diberikan yailu veksim aktif aan vaksin

L % - - Faliotm swtif 1
inaktif. Valsin aktif beiupa vassin hidup yang telah dilemahkan. Vaksin akof im

dapat menimbulkan kekehalzn dalam kurun waktu yang lama sehingga penggunaan

vaksin aktif lebih dianjurkan dibanding vaksin inaktif.

Selanjutnya dikemukakan pula bahwa ProETam vaksinasi harus dilakukan

atikan Masd kekehalan Yang Jitimbulkan. Vaksinasi

dengan scksama dan dipern

. igmbat had ve-empal LMUT Eyam, karana

perrama seba'knya Jiherikan paling
minggu dan seterusnya akan menghilangkan

penundaan sampal
h antibod induk, sebab pada umur

kemampuan pembentukan



i B : .
ersebut antibodi induk sudah idak berfungsi lagi. Program vaksinasi pada ayam

da i :
petelur pada umur tiga harl, empal minggy, tea bulan dan sclanjutnya tiap empat
pulan sesuai kebutuhan. Pemberian vaksin dapat dilakukan dengan cara semprol

tetes (mata, hidung, mulut), air minum dan suntikan. Hal-hal penting yang harus

diperhatikan dalam melaksanakan vaksinasi diantaranya :

« Vaksinasi hanya dilakukan pada 1ernak vang benar-benar sehat.

« Vaksin sepera diberikan setelah dilarutkan.

« Hindari vaksin dan sinar matahan langsung.

« Hindari hal-hal yang dapat menimbulkan stress berat pada ternak

» Cuci tangan dengan detergen sehelum dan sesudah melakukan vaksinasi.
Sedangkan untuk program aksinasi Al, pelermak di Kecamatan Camba

Kzhupaten Maros melakukannva sekali saja yaiu pada saat ternak tersebul berumur

kurang dari | mingga dan untuk termak pada be-bagai umur sesuai dengan kebutuhan

(jika ternah tersepul  belum peman divaksinasi maka akan segera dilakukan

valsinasi).

b. Biayas Obat-obatarn

Pemberian obat-goatan kepada {ernak ayam 1as petelur, [chususeya dibesizan
em 4

i i obat dapat pula diberikan
kepada ternak yang mendenta suall pﬁl‘l}'ﬂ.k‘ll: akan tetapl oba pul
egahan Aqp memberantas prganisnie Yarg gapat
yan Denc .

kepada ternak untik tuj

Hal ini sesuai dengan pendapat Rasyaf (2003 :

k
menghambat .rtumbuhan 1ema N
S 4 nfuk pengobatan, tetapi juga untuk

156 mengemukakan pahwa obat tdak hamya U
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obat ity mempunyai efek mencegah pertumbuhan makhluk fain di dalam 1ubuh
ayam. Obat dikatakan mempunyai pengaruh terhadap pertumbuhan karena dapat
memberantas makhluk lain vang kebewlan menghambat pertumbuban, Contohnya
adalah antibiotik yang digemborkan dapat mempengaruhi pertumbuhan.

Adapun biava obat-cbalan temak ayam ias petelur yang dikeluarkan oleh
usaha peternakan ayaw ras petelar di Kecamatan Camba Kabupaten Maros dapat
dilihat pada Tabel 15.

Tabel 15. Biava Obat-obatan Avam Ras Fetclur pada Peternak Ayam Ras
Petelur di Kecamatan Carmba Knabupaien Maros.

-

-

N Biava Obat-obatan i Schelum Flu Burung Setelah Flu Burnng
Mo . - | Jumlah | Persentase | Jum:ah | Persentase
(RpfPerioce) | ooy | ) | (O | (4
| < 500.000 | 6 1308 | W | BB
' !
l S00.00C - L 500,000 | 19 7308 i2 || 46,13
| - %
3 ] = 1.5309.000 | | ' 385 | 0 0,00
= I 26 | :06,00
Jur!lah 20 100,00 o 1
7.

Sumber ; Data Primer Setelah Dju}ah

hahwa biava phat-obatan yang dikeluarkan oleh

pada Tabel 13 terlihit

' - 1 lebih dan
peternak vaitu berkisar antara leurang dart Rp- 500,000, sampai dengan 1ex] ari

Rp. 1500 000, per periode. pada saat seDelUm fiu burung, sebagian besar peternak
p. i.

o plat-obaial sekitar Rp. 500,000 sampal dengan

harus iengeluarkan biay

n setelah kasus flu burung sebagian besar

Rp. 1.500.000,- perf periode, sedangka

het-obatan kurang dari Rp. 500,000,- vaitu sebanyak
'l_

peternak mﬂng:!uarkan maya @

4T

_



14 orang atau 53,85 %, Hal im I . ¥ 5
1]1 131] menu .IEHJ!'L!-:_E.D. bﬂh"- ‘4 setelah ’.'El'jﬂlﬂm
va kasus flu

purung penggunaan obat-obatan cenderung menurung, Hal ini disebabkan k
= shabkan karena

peningkatan upaya-upaya pencegahan penvakit.

Adapun jenis obat-obatan
van '
vang umumnyva digunakan oleh peternak ayam ras
petelur yaitu antara lain tetra clor untuk temak vang mengalmi luka-luka ataw lecet
pads whuhnya, obat cacing untuk menghindan ternak dan scrangan cacing dan lain
b= =
sehagainva. Pemberian obat-obaten tersebut baik dilskukan secara orel maupun

melalui pencampuran deqgan air inun atau makanan.
¢, Biaya Vitamia dan Feed Suplemen

Pemberian vialamin bagl wemar avam Tas pelelur oleh peternak ayam ras
petelur di Kecamatan Camba Kabupaten Maros yaitu bertyjuan untuk meningkatkan
daya tahan tubuh ternak daci berbagal macam penvakit.  Hal mi sesual dengan

pendapat Rasvaf (2003 §7) banw bagi orang awam, vitamin Sering diarlikan

v i a - L L] e w i L
sehazai “obat kual”. witasin merucakan O PUNEN organik yang mempunai

peranan penting dalam metabolisme pabuh,  Vitamin ini dibutuhkan oleh lyam,

walanpun jumiahnya kecil. Nami® walaupun jumlahnya kecil peraNERIs e
besar, Jika vitamin ini tidak ada Jalam ransam naka gejala kekurangan vitarin

uh ayam erhadap penyakil gkan lemah dan

akan segera nampak. Dayd tahan U0

jubuh Dalam kondisi demikian, kematian aydam lehih

penyakit mudah masuk dalam

mudah 1erjad.
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Ada ' : _
Pit biaga. vitamin lernak avam rag petelur vang dikeluarkan oleh usaha

peternakan ayam ras petelur di Kecamatan Camba Kabupaten Maros dapat dilihat

pada Tabel 16,

Tabel 16. Biaya Vitamin Avam Ras Petelur pada Peternak Avam Ras
Petelur di Kecamatan Camba Kabupaten Maros,

[ 3 Biava Vitamin | Sebelum Flu Burung Setotah Flu Burung
No (RpiFeriode) Jumiah | Persentase | Jumlah | Persentase
! (Org) | (%) (Org) | (%)
1. , = 500.0M i f L 2308 4 | 15,38
| | |
2, S00.000-1.200,000 14 53,96 16 | 6154
3, | 2 1.000.000 fy 23,08 ! fi 23,08
| : :
!;- Jumlah h t 10600 | 26 100,040

Sumber - Data Primer Setelah Diolah, 2007.
Paad Tabel 16. terlihat bahwa biaya vitamin yang dikeluarkan petemak avam

ras petelur yaitw berkisar antara kurang dari Rp. 570.000,- sarmpai dengar. Lebiti dari

Rp. 1.500.000.- per periode. Terl.hat bahwa s=elum terjadinya Lacus flu purung,

hegian besar yaiiu sebanyek 14 orarg atzu 53,96 % yang megelucrkan bisy 2
aEnegIen A

F setclah
vitamin sebesar Rp. 500.000.- sampai dengan Rp. | 000.000 - sedangkan se

jadi g, Hal i
terjadi flu burung meningkat menjadi 16 orang atau 61,54
Erjadinya g

| rnak dalam memberikan
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kesadaran pete

akit Adapun
b eﬂin;_kaﬂmn daya tahan jubih termak terhadap peny P
vitamin untuk mMEnms | e
- VILAMIN o
m diberikan olen pihak petmnak avAln® rs setelur yaitu berupa
vitamun vang diperl -

nnva.
kompleks dan herbagai merek dagang lainn}
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Program mberi lam ' rm u
pe an vilamin dilakukan aleh péternak seliap saat
; . khususnya

saal pemberian pak: itami
pada Pakan.  Vitamin tersebu biasanya diberikan oleh peternak

dengan mencampurkan dengan pakan atay ajr minum, Selanjutnva jika terlihat
adanya gejala-gejala penurunan produktivits, seperti kondisi tubuh temak vang
kurang sehat, produksi telur menurun, konsumsi pakan menuruna maka pihak
peternak melakukan pemberian vitamin umuk meningkattan produktiviias den
vitalitas (kesehatan) ternak.

Selain pemberian vitamin, temak juga Jiberi makanan tambahan atau feed
suplemen. Feed suplemen merupakan bahan makanan untuk melengkapi ransum
makanan. Dalam Anonim (2000 - 28), feed supplement adalah bahan/zal makanan
vang terdiri atas campuran 1ineral, vitamin-iiamin, antibiotik dan lain scbagainyz.

vang jumlahnya relatif kecil, guna melenghkapi ransum makanan. Tiap-tiap unsur

seperti mineral, vitamin, antibiotik dan lain scbagainya itu tidak selelu dicar:ur

cetiga-tiganya. Contohiaya Preaiix A, Premix B. Raja mMix-U, Rovimix AD,, Viia

ik el B Minerai mix dan lam sehagainva.




Biaya

Tabel 17. Biaya Feed Suplemen Avam
Petelur di Kecamatan Camba

|7,

embel;
P ian feed suplemen Faca usaha peternakan ayam ras petelur di

Kecematan Camba Kabupaten Margs dapat dilihat pada Tabel

Ras Petelur pada Peternak Ayam Ras

Kabupaten Maros,

Biaya Feed | Sebelum ¥lu Burung | Setelah Flu Burung

No | 2 Suplcmcn Jumlah | Persentase | Jumlah | Persentase
J| lRpa’Pcnm!u} '[“*'H'I' : (%) '[ﬂ'gg] I%]

L1 = 100.000 6 | 2308 6 2308 |
| : | |
2.1 100.000 - 150,000 g | W7 | 6 2308 |
! ! ' .
3. ' = 150.000 12 | 4613 | 14 5384 |

‘ Jumlah 26 | 1000 | 26 100,00

Sumber - Data Primer Setelah Diolah, 2007,

Pada Tabel 17. terlihat bahwa sebelum terjadinya kasus flu burung, jumlah

peternak yang menggunakan atau mengeluarkan biaya pembelian feed suplemen

sebesar lebih dari Rp. 150.00.- yaity szhamyak 12 vrang atau 46,15 % sedangkan

i k . 5354 %5, Artinya teyjadi
setelah kasus flu burung yaitu sebenayak |4 orang atau 33,52 53

ingk panyak 2 oreng. Adaoun feed suplemen yany diberikan 3211 berupi
peningkatan §2 . Adar

' i aleh peternak ayam
Vita chick. Mineral Bja, Mineral mix pemberian feed suplemen oleh pe
| Kabupsien Maros vaitu ditambahkan aiau

ras petelur di Kecamatan Camba

lanan ternak tersebut. Program pemberian feed
mak

dicampurkan dengan bahan

s k terlilmt knrang prodekul,
: ernak Jikd tema
dilakukan oleh pe

suplemen tersebul

slress dan lain sebagaifyd.
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4. Biaya Desinfcktan

Desinfektan dapat dis .
seperti kandang unﬂgﬂ:aung;?l]:ian PRckAZR yonk S i Al
: ' ungeas, kotoran unpgas, pakaian, sepatu, air
sumur, dan sediaan lainnya yang diduga terkena virus Al Tetapi, alat semprot
sebaiknya vang terbuat plastik, karena chlorin itu memiliki daya korosif yang tingg
sehingga alat semprot dan besi akan mudah karatan, Secara ekonomis, kapont juga
rourah harganya vakni Rpl0.000 yer kilogram. Jadi, cara membuatnya mudah dan
harganva pun murah, sedangka= efek terhadap alam dan manusia tidak ada (Ya'kub,
2007).
Adapun biaya desinfektan vang dikeluarkan oleh peternak ayam ras petelur
pada usalia peternakan ayam ras petelur di Kecamatan Camba Kabupaten Maros

dapat dilihat pada Tabel 18.

Tabel 18, Biava Desinfektan Ayam Ras Petelur pada Peternak Ayam Ras
Petelur di Kecamatan Cymoa Kabupaten Maros.

: ' | Eehr‘[um‘?lﬂ Eurnlm_ljﬁtalnh Flu B"l.':.Eg
- Desinfekian  Jumlah dqﬁ&??&nm:e | anmlan Ptrseuta;]

No (Rp/Periode) Oiv) (%) [D_::“'El h{; % ;&
5 i 1 ] |. |
1. | <200.000 12 461> | |
, g 12 4615 |
> | 300000500000 | T #6.13 1
3 500,000 2 769 4 15,38 |

i = i

o 100,00 100,00 |
Jumlah — 26 | __Iﬁ |

T | —Divlah, 2007

T Sumber ; Data Prine! Setele |
jhat bahwa hiaya desinfektan yang digunakan i
tha A

18. terl _
R dari Rp. 300.000,- sampal

peternak ayam ras




an letih danm R )
denua Rp. SO0.000- per perode.  Tedibal puin babwa terjadi

peninghman biaya desinfekian, dimana pada saat sebelum flu burune h rd
' ng hanya terdapat

sehanyak 2 orang alau 7.69 % yang mengeluarkan biaya desinfekan sebesar lebi
dari Rp. 500.000,- dan setelah terjadinya flu burung meningkat menjadi 4 orang atau
15,38 %. Desinfektan yang umumnva digunakan oleh peternak yaitu berupa
fungsisida untuk wuembacm jamur. ir.t'.-.-.;kt'if.i.da uniuk membasmi serangga seria
kaporit untuk membasmi virus dzn mikn}.u:rrganimne berbahava lainnya, Pelaksanaan

program desinfekiasi atau nemberian desinfekian secara umum dilakukan pada saal

-

masa produksi telah selesai atau masa kering kandang. Hal ini dilakukan untuk

membuiuh kuman penvebab penvakil, sepenti kuty, jamur. bakieri, virus dan kuman

lanmya

Biava Kesehatan Ternak Avam Ras Petelur Sehelum Flie Burung

Serjap makhiuk hidup pasti dibayang-uayang penvakit, meskipun bel.am

tentu menyehabkan kematian atiu menibahayakan,  Bila Lordisi pertahanan

, Py i =k i uat akan
makhiuy 1tu lemah atau kondist Tuar rremungrilikar: sl penyakit menjadi kuat a

terjadi akiba. fatal Dalam produksi UNgEas iidak mengenal penyakti penyakit

mak sudah mengalam:
ernak ite telal gagal (Rasya
batan penyakit pada temak

=na bila seorarg pete asalah penvakit dar semua ayam
kar ila s re p
f 2003 : 144).

vang dipeliharanya, dapat dikatakan pe

Pergwatun kesehatan,

-Jah satu f2
Ayam ras peweiur e upakan salah

fur
p&tctur. Ternak ayam ras pete |
pada akhimya akan menunjukkan

yang hebas penvakit akan

peternakan ayam ras

haik yang
wumbuh dan berkembang dEnEA”
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nampilan produksi yang tinggi. pe K
penami SI yang tinggi.  Perawatan kesehatan dan pencegaha va
: egahan penyakit

eq dilakukan den . _
bisa di Ean menjaga kebersihan kandang dan seluruh peralatan vang ada
vang ada.

Pada kondisi yang ekstrim, ayam yang terkena penyakit harus dimusnahkan,
pemusnahan dilakukan agar penyakit tidak menular kT el
manus:a. Penggunaan vaks:n untuk mencegah penyakit merupakan merupakan hal
vang sangat sering dilakukan untuk ternak ayam ras petelur, sedangkan pengobatan
penyakit dilakukan dengan memberikan obat tertentu pada temak ayam ras metelur
vang terserang penyakit.

Untuk pengadaan berbagai produk-produk keschatan ternak. seperti obat,
vaksin, desinfektan, biosecurity, feed suplemen tentunya membutuhkan biava
Biaya yang dikeluarkan untuk pengadaan berbagai produk keschetan tersbul

disebut dengan biaya kesehatan temak.

Adanun total biaya kesehatan rernak yang dikeluarkan peternak pada usaha

pelzrmaxan fyam ras petetur & Kecamatan Camba Kabupsien rdaros dopat dilihat

pada Tapel 19.
Pada Tabel 19 (erlihat bahwa biaya kesehatamn terrak yang dikeluarkan oleh

peternak dalam usaha peternakan ayam ras petelur di Kecamalan (amba Kabupa'et

kisaran aniara Rp. | 300.000,- sampal dengan

Margs Lervariasi dengan

esghatzn iernak terkecil yaitu pada gkala

Rp. 875C.000,- Terlihal bahwa bizy@ k

an higya kesenatdl jernak tecbosar yailt puda skala

ode d
us 070 ekor per periode i
e L e menuﬂjukkﬂﬂ bahwa semakin Unga atau

usaha 5.000 ekor per pentt™ yang dikeluarkan semakin



pesar.  Kondisi ini disebabkan karena semakin besar

skala usaha maka semakin

panyak pula temak yang membutuhkan penanganan kesehatan,

Tabel 19. Total Biaya Kesehatan Temak Sebelum Flu Burung pada Usaha
Peternakan Ayam Ras Petelur di Kecamatan Camba Kabupaten

Maraos.
Skala Usaha Biava Kesehatan Ternak
- i (Ekor) > (Rp/Periode)
I H. Kartika _ 10,00 130000000
2 H. Malunud | 608,00 150000000
[ 1 | Swuti | NG, 00 ' 750.000.00 |
4 | H. Kerana 1,000.00 1.3640.000,00
5 Aunbo 107000 |.560.000,00 |
5 | Muh.Kaddas 1.000.00 1 60000000 |
7 | Gaffar 1.500.00 3,625 00000
8 | Mustakim = 1 300,00 B 255000000
= T 3 000,00 2 500.600.00
3 HJn 2.000.00 % 520,000.00
v H- A imﬂdﬂu 3.120.000,04 |
1L} Baidarh 5 000,00 2,720,000,00
12 H. Muh. Tahir ;-DDD-UIII T 2.600.060.00 |
13 St Amiral l‘ﬂm‘m 70000 60
L] ‘L-.M@’-;"EE.__——-— Eﬁ ﬁ_ 0. : ;‘;Egﬁfﬁ
|15 | Y. Mursish | - 200707 . _;ﬂ L0018
1y pHIAE "m0 — qu'nnu-uu
. i W—_— :ggﬁ.t}uulﬂﬁ
18 H Haris o000 | :._‘H-ﬂm-m
9 LAdh T sel] —— somm
£0 H. Fil'dﬂ.“'-___,_._-—- l-Tm'ﬂn——ﬂ_—_——?MU}T
2l (B Malle " 500000} 7000000
72 | A Rahman 3.000,00 | —————W
23| Supu -—_—ﬁ_ﬁ_jﬂl@— 4.740.000,00
24 | H Bamar e 3.00000) 4.750.000.00
25 | Mursalam ____ —— sO0000} 30.995.000,00
26 |p.Ramii 1 208 —"" 3151901
Total ____— 208615 |
m—————
Sumber :
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Berdasarkan kondisi terse
1 tersehut, maka terlihay bahwa salah satu fakt
| | Or vyan
sangat diperhatikan oleh peternak ayam ras peielur di Kecamatan Camba upﬂle- E
d Camba Kab n

itu kesehatan ternak. Hal ini te
Maros vailu kesehatan termak. Hal ini terlihat dari biaya kesehatan yang dikeluark
N d1ESiuarkan

oleh peternak cukup besar.

Biava Keschatan Ternak Avam Ras Petelur Setelah Flu Burung

Pengendalian penyalit dimaksudkan untuk menjautikan dan membebaskan
lernan dari penvakil. Ade dua scrana produksi peternakan {sapronak) yang hiasa
dipunakan untuk itu. vaitu vaksin dan obat-obatan, Vaksin adalah bibit penyakit
yang sudah dilemahkan atau dimatikan, dipakai untuk pembentukan zal kebal tubuh
(antibodi} sehingga ternak kebal terhadap suatu penyakit ferentu. Vaksin digunakan
untuk mencegah penyakit yang diszbabkan oleh virus, misalnya NCD pada ayam.

Cara pemberian vaksin dapat melalui tetes mata/hidung. air minum, atau dengan

cars dicuntikkar (di bawaii Leulit atau di dalain daging) (Rahardi dikk, 1993 47,

Salah satu fermonema atal Lasys yang sempal membual kepanikar pada

seluruh mrasvarakat, khususny? prngufaha pelﬂmakun UnEras adala kasus flu

bar
burgng. Kasus ini sempal mempora!i-pmand&kan usaha peternakan yang ras pete

y beberapd tahun yang lalu Hal tersebut

yang telah dirintis cleb peternak selam
ngkatkan kewaspadaan bagi petemak dalam

tentunya akan semakin meni |
p:'nyni:it baik yang yang berasal dan

menanggulangl atau mﬂﬂgendﬂ!ikaﬂ serangan
dapat enghansurkan usaha

- ' an
viras, bakteri. Jamur gan lam sebagainyd YAR

peternakan ayam ras petelur tersebut
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Berdasarkarn hasi
| pengamatan dan wawancara dengan pihak
gan mhak peternak atau

nden. sehubunga , :

e k Ean dengan upava peningkatan kewaspadaan dan peningkatan
kesehatan ternak setelah kasus flu burung, maka keseluruhan peternak meningkatkan
kewaspadaan terhadap serangan berbagai jenis penyakit, bukan hanva flu burung
akan tetapi seluruh jenis penyakit yang murang menyerang ternak ayam ras petelur.
penvakil tersebut antara lain New Castle iieses sau dalam masyarakat petemnak
lebih dikenal dengzn penvanit tetelo, gumbaro, berak darch dan cacingan

Aeherapa upava vang dilakukan pelemak herdasarkan hastl observasi vang
dilakukan vaitu menunjukkan bahwa perilaku peternak dalam upaya pengendalian
pervakit ternak sehagai upava peningkatan derajal kesehatan ternak vaitu selain

pembenkan vaksin {vaksinast), pemberian ohat-obatan techadap ternak avam ras

petelur vang mengidap penyakit, pembenan antibiotika untuk membunuh bakien

vang merpgikan dan untak kekebalar temak, pembernian vitamin untuk meningkat

yilalitas dan pmdul{;.i, £eria pcml::&ri&n focd suplemen. Hal _Fﬂiing utama pula

dilakukan oleh potrnak dalar Upavi pengendalian dzn penceyahan peryakit veriak

tasi kandang dan peralatan. Sanitasi kandang dan

ayam ras petelur yaitu melzlui sant

ternak sebanyal: dua kali
tidak tercecer yang jika terkena air pada

cehari yaitu pada pagi dan sore
peralatan dilakukan olzh pe

hari, Kotoran ternak dikumpulkan 8gaf
kit, peralatan yang gigunakan

musim hujan aken dapat menjadi S .
3Im ugan tidak digunakan

: ] i ak
terlekin dahulu dibersihakn cehelum gigun

terlebih dahulu dicuci atau dibersihkan
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Penanganan penyakit temak pada’
avam ras petelur oleh peternak di
K ecamatan Camba Kabupaten Maros setelah teniadi
d l teradinva kasus flu burung juga
cenderung mengalami peningkatan, berdasark
k rkan hasil wawancara dengan peternak
Tln m [ = 1 -
mercka umumnya meningkaikan penpawasan terhadap kesehatan ternak melalud
dimana mereka semakin meningkatkan jam pengawasan kesehatan ternak, di
ak, dimana
sebelum tenjadinya kasus flu burung umumnya mereka kurang menghawatitkan
adanya serangan penyakit
Biaya kesehatan ternab vang dikeluarkan oleh pefernak ayam ras petelur
eerelah terjadinya kasus flu burung di kecamatan Camba Kabupaten Maros dapat

difihal pada Tabel 20.
Pada Tabel 20. terlihat tahwa fotal biaya kesehatan ternak yang dikeluarkan

oleh peternak pada usaha peternakan ayam Tas petelur di KecamatanCamba

kabupaten MAros setclak seradinya kasus 1lu burung yaitu berhiser antad

Rp. 1.00.000- sampai dengan rp. 2.730.000 - per periode  ‘Tntal hiava kesehatan

lemak terkecil yaiu pada chala usahd 1.000 =ket soganglan hiaya kesehatan

caha 5.000 ekor. Me

' ' tarsebut maka dapat
terlinggi yaitu pada ckala lihat kemyalaan pa

dikatakan bahwa cemakin ringgl atau gemakin besar ckala usaha maka biaya

uarkan oleh patemak

an ternak merupak

avam 138 petelur semakin tiNgEL

kesehatan ternak yans dikel
a kesehat an salah satu komponen

peternak, yank

Hal ini disebabkan karena bay
mana biaya ersebut sengal

1 . " 1.
bisya variabel Ying dikeinar<an

' ' i h rodukst-
dipengaruhi oleh besar kecilnya jumlan P

58




Tabel 20. Total Bia
va Kesehatan T
o emak Setelah Kasus
akan Avam Ras Petelur :ii“lf.ﬂ:m?x?ar:ﬂ %ED;E:

Kabupaten Maros.
No Nama Skala Usaha
_— {Ekor) Binya Kesehatan Ternak
1 H. Kartika (Rp/Periode)
I 1,000,060
2 H. Mahasid 1.000,00 1500, 000, D0
3 Suyudi 1.I:I£lt]-.|:|ﬂ 1,400 000,00
4 H, Kerana ) LB 1.875.000.00
5 = 1. 400,000,00
== _Amh-:: 1 000,00
6 | Mub Kaddas | 000,00 1.780.000.00 |
: L | §50.000,00
7 Gaﬂ ar 1,500 i
T b ! = 425 00000
b Mustakin 1.500.00 = i
o T, Jabir LA 2 8550000
S 2.000.09 = 400,000.06 |
L Falull 2.000.00 | 3.120.000.00
|1 Baidara T (0G0 3,700.000.00
12 H. Muh, Tahir 2000, 00 3.120,0040.00
13 Sr Amirah 7 00000 5.0 QN0
14 | H.Abd Aais 20000 L 4.000.000.00
15 “H, Mursiah 2. 000,00 3 500.000.00 |
16 H. Suma 200040 2 760.000,00
17 Hasim 2 000,00 2.030.000.00
15 1 H. laaris o 3 0000 340000000
19 Asfah ] 200000F 3.500 000.00
2 | H. Firdwus B} 20000} 3:.1?5 zﬁ%—
71 | B Malts g 3, 915008
e 3 00,00 ___._i-'LﬁL@-E'ﬁ_
s A Bzhman___ TR e  eor. COD.LD
23 ) — EACENED —-—'——'—'_'—'—'—"_'_m |
. H. Bahar o 5 350,000,00
35 | Mumsalam ___——— e 5,750 00007
26 H. RE]'.I!E ; ﬂliﬂ,ﬁﬂﬂﬂ]
Total - 5.4 7H.846,15
I-_________.—-—L'-_
- )

Rata-rala y =

gumber : Data Primer 3
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rhapdingan Biava Kesehatan

—=" Ternak A

rolah Flu Buruag di Kecamatan Camba Kg;::m,‘.,t:? :.; Petelur Sehelum dan
Maros

Analisis perbandingan biaya kesehatan temak ayam ras petelur sebelum dan
setelah terjadinya kasus flu burung di Kecamatan Camba Kabupaten Maros
silakukan dengan menggunakan uji L Untuk memudahkan perhitungan uji t maka
pada penelitian ini, perhitungan dilakukan dengan menggunakan bantuan Sompiier

melalui program SPAS {or windows

Adapun total biaya kesehatan ternak avam ras petelur cebelum dan selelah
jerjadinya kasus flu burung di Kecamatan Camba Kabupaten Maros dapat dilihat

pada Tabel 21.

pada Tabel 21, terahat hahwa biava kesehatan ternak sebelum dan setelah

kasus flu burung di Kecamalan Camba Kabupaten Maros cenderung mengalami

peningkatan. [1al ini dapat dilihac dan rala-1ata biava kesehatan terrak sebelwm fu

burung yaitu sebesar Rp. 3.115.192,31 pef periode menjadi Rp. 1,478 B46,15 per

periode setelah terjadinyd keses flu burung. Ceiain it rerlit-ar pula pada hampir

asus flu burung.

eschatan temak setelah flu burung,

i Tabel 21. terlikat ula
kesehatan ternak setelah terjadinyad K Pada 12 P

pcnunm'ar- biaya K

run kesadaran akan kes

gehinuge bigyd biays peagobatan

beberapa peternak mengalami |
ghatan rermak akan 'elap

Hal ini hukan berartt hahwa MET

5 hahwa pmgrﬂm ptncrsgahﬂn lebih baik

daripada pengobatar-




Perbedaan brava kesehotan teinak gats
W@ faien

Frid &% m riies
‘

S faig

i I'J:

g ecamatan Camba Kabupaten Mo pada shall jsat
u Fidalia iy e vl Habdoaj i
i FLDa

PE hﬂdﬂ.ﬂ -umiﬂ : I
i [lj !’"’ L-bll ki |1k}\-“1. I'Ih:l "Il‘h““ﬂl ket i ak !;ﬂh Bai I I
|| (i} I Y f 1 AR e |:I1|'|.'||

disel:rabkﬂﬂ oleh faktor merck, tempat pembelin dan b grodub vaig digutab i

Tabel 21, Total Biaya Kerchatan Termak Sebelum dan Setelah b A
Burung pada Usaha Peternakan Avam [eas Metelui o b i
s Camba Kahupaten Maros LRI R,
Skala Biaya Kesehatan Ternak : ; elivis s |
Mo Vsshn Schetum Flhe Burung Biaya kesehatan Ternak hoerehaial
(Ekor) i p/Perinde) - vtk ! 12 Hireig Veiiiah
_ (b Prrwated | (Jip Ferimie)
I 1.000.00 D Mo | 3 s R ':-1.!:.'.'-7:'—
2 | GO 200 LS00 ot | __ PR ."..-. -. « Jut ) n..ll\._:-
3 100400 1750 oo | Tarawa ] R
i 1.000.00 | Jo 0ON00 3 ORI g ~~1.*1
5 100,00 1 se0oona | R
] e =4 P:l."-._"_l."."l.‘-,l.‘.'- i DRI T e A !
7 | 500,04 T3 pas ey | veranm | deea |
% 1500, . 3 AR N | o L0 T, S "H A >
3 ~ 5.0 - T 4 N | b L LT | S AR |
!_ 10 = 1 i M LTRSS e AR LS | .‘.:‘f"ﬂ"&' o
Y ] i e L SR
E 1 2 it 3 1 NN | i) OONER
e e A ! SN 5 L EL AN L 1. Aihp MR,
L 2 WAL o el g | owh TN
_..'1.__.:_ '--_"-:r.f‘ 1 o .-.‘ " L Tk x| -_tm;_ﬁ:l:'_ﬂa'
g | 2rfidd LRE LR e S
A 5 Y i x WY ARV 1 LT _-_-_i-_l"'_l._.lﬂm-ll_
ik ?__.."'.I"'.-'.r-fr.l' ¢ b A | 0, T R TR = -1 '."1."I:|I:|"|:||.'|
17 2 Enli i APCLE ALY 3 000,00 |
1% 2. 044,11 I ‘“1 '“ ey | R RAREY T 0001 oo |
13 2 t4A l?:li‘--::k | L 372.000,00
a5 L ':_-j. cf i i PR ] PEESTAR A STALE B -‘E-Iﬂ.um.ﬂ?-_
21 2.7 A I-.-'-."|"|-I."l. | * LA _S10.000,00
22 1 Y XA 780.003,00
(- I3 3 A . Ty LIth ] g AN = g@ﬂ'ﬂ 0.8
_;E_ & A bl LA LIREE : :‘L A —-'-J—]u———'m"m
_E"f_ § iff (riNE u--J v A 1000, 000.00
2 | At '.' AR 5 L 3,453.000,20
i Lk AatREan A 363.653,85
Teital :ix__.-,_r_n_rﬁ,rll.l - A AR e - o e
Rata-2 ) g ide .\"urﬂll
Gttt 118 P"'"m
W
{ oy ———————
—_— A —————



Rerdasarkan hal tersebut menunjukkan bahwa perilaku peternak dalam upay
upya
pﬂningkﬂ'ﬂ“ kesehatan termak avam ras petelur setelah terjadinva kasus flu burung

(eriadi peningkatan yang ditandai dengan meningkatnya biaya kesehatan ternak

vang berarti bahwa petermak meningkatkan kewaspadaan  dalam  mengatast

kemungkinan terjangkitnya penyakit pada temak mereka.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesim pulan

qerdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat

disimpu!.kan Babwa ¢

Terdapat perbedaan yang signifikan antara biaya kesehatan ternak ayam ras
petelur sehelum dan setelah ierjadinya kasus flu burung pada peternak ayam fes
petetur di Kecamatan Camba Kabupalen Maros. Biava kesehatan terrak setelzh
kasus Tlu burung meningkat, khususnya biava vaksinasi disehabkan karena
meningkatnya kegadaran dan kewaspadaan peternak terhadap serangan penyakit

tern’,

Saran

——

Berdasarkan pada hasil pengamatan vang dilakukan | 78 ysahe peternakan

i i 2 antgn Camba Kabupaleh haros.
pymin ras Dotelur Yany dipcluti pet=mak i Kecamatar

yang kyrang akan dapat

- |atan
ini dischabkan karena ganitas! kandang dan perd

eluf.
menjadi surnber pl:ny:akil pada rernak ayam as pet
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